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ABSTRAK

Reni Wulandari 2012. Peningkatan Kemampuan Menghafal mata pelajaran al-
Qur’an Hadits dengan Metode Jigsaw di Kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo
Parengan Tuban.

Kata Kunci: Menghafal Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits, Metode Jigsaw.

Latarbelakang penelitian ini adalah rendahnya kualitas program
pembelajaran di madrasah, seringkali disebabkan oleh sistem pembelajaran yang
dilakukan di madrasah tersebut. Sejumlah faktor yang diduga sebagai penyebab
rendahnya kemampuan siswa dalam menghafal pada mata pelajaran al-Qur’an
Hadits, antara lain disebabkan oleh kurang adanya dukungan dari orang tua,
teman dan lingkungan. Guru juga menggunakan metode yang monoton serta
tidak menarik akhirnya siswa merasa bosan dan sulit dalam menghafal pada
pelajaran al-Qur’an Hadits. Untuk meningkatkan kemampuan menghafal, maka
dicoba tindakan pembelajaran melalui model kooperatif tipe Jigsaw.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
kemampuan menghafal al-Qur’an Hadits di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo
Parengan Tuban sebelum menggunakan metode jigsaw? (2) Bagaimana penerapan
metode jigsaw dalam meningkatkan kemampuan menghafal materi al-Qur’an
Hadits di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo Parengan Tuban? (3) Bagaimana
kemampuan menghafal al-Qur’an Hadits di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo
Parengan Tuban setelah menggunakan metode jigsaw?

Untuk memperoleh hasil penelitian, penelitian dilakukan dengan metode
kolaboratif antara kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif menghasilkan data
berupa angka rata-rata hasil kemampuan menghafal dan hasil belajar siswa dan
metode kualitatif menghasilkan data berupa deskripsi hasil pengamatan. Model
PTK yang digunakan yaitu model Kurt Lewin yang dalam satu siklus terdiri dari
empat komponen, meliputi: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian ini: (1) Kemampuan siswa dalam menghafal pada mata
pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo Parengan
Tuban sebelum menggunakan metode jigsaw sangat rendah, dilihat dari ketuntas
belajar, siswa yang sudah tuntas 45,60% dan yang belum tuntas 54,40%.
Dikarenakan dalam pembelajaran itu strateginya kurang menarik untuk
meningkatkan kemampuan menghafal, sehingga siswapun menjadi bosan dan
jenuh. (2) Penerapan metode jigsaw dalam meningkatkan kemampuan menghafal
materi al-Qur’an Hadits di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo Parengan Tuban
dilaksanakan melalui dua siklus yang pada setiap siklus langkah-langkahnya
berbeda. (3) Kemampuan menghafal materi al-Qur’an Hadits di kelas VI Ml
Nurul Islam Kumpulrejo Parengan Tuban setelah menggunakan metode jigsaw
mengalami peningkatan. Dengan indikator, pada siklus [ 66,7% dari rata-rata
71,39 dan pada siklus II keberhasilan siswa dalam menghafal mencapai 100%
dengan nilai terendah melebihi batas KKM (75) yaitu 77 dari nilai rata-rata kelas
84,22.
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BAB 1

PENDAHULUAN ol ) )

A. Latar Belakang Masalah

Secara bahasa (etimologi) al-Qur’an adalah bacaan atau yang dibaca.
al-Qur’an adalah * mashdar » yang diartikan dengan isim maf’ul yaitu magqru’
( yang dibaca ). Sedangkan secara istilah ( terminologi) al-Qur’an ialah: kitab
suci yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya yang terakhir Muhammad
SAW. Yang terdiri dari surat-surat dan ayat-ayat yang dibukukan dalam
mushaf.'

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah,
dan kalam Allah tidak sama dengan kalam manusia. Menurut pandangan
kaum Mu’tazilah, bahwa al-Qur’an itu pada hakikatnya adalah makhluk.
Pandangan tersebut erat kaitannya dengan paham mu’tazilah yang menafikkan
(meniadakan) sifat-sifat Tuhan.? Dengan definisi di atas kalam Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, tidak dinamakan al-Qur’an
melainkanTaurat, Injil atau Zabur. Demikian membacanya tidak dianggap
sebagai ibadah, seperti Hadits Qudsi, tidak pula dinamakan al-Qur’an.’

al-Qur’an al- Karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan

mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan

! Masduqi Nawawi, Pengantar lmu Tafsir dan llmu Al-qur 'an, (Mojokerto: cetakan ke-3, 1995),
hal. 1.

* Hasanuddin AF, Anatomi Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum dalam
Al-Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1995) hal. 19.

* Departemen Agama, Al-Quran, hal. 6.



Allah kepada Rasulullah, Muhammad S.A.W. untuk mengeluarkan manusia
dari suasana yang gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka ke
jalan yang lurus. Rasulullah S.A.W. menyampaikan al-Qur’an itu kepada para
sahabatnya — orang-orang Arab asli — sehingga mereka dapat memahaminya
berdasarkan naluri mereka. Apabila mereka mengalami ketidakjelasan dalam
memahami suatu ayat, mereka menanyakannya kepada Rasulullah saw.’

Pendidikan menghafal al-Qur’an adalah proses menghafal al-Qur’an
dengan mutqin (hafalan yang kuat) terhadap lafazh-lafazh al-Qur’an dan
menghafal makna-maknanya dengan kuat yang memudahkan untuk
menghadirkannya setiap menghadapi berbagai masalah kehidupan, yang mana
al-Qur’an senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang waktu sehingga
memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya dengan mengaitkan
makna-maknanya pada kehidupan nyata sehari-hari.’

Menghafal al-Qur’an merupakan suatu keutamaan yang besar, dan
posisi itu selalu didambakan oleh semua orang yang benar, dan seorang yang
bercita-cita tulus, serta berharap pada kenikmatan duniawi dan ukhrawi agar
manusia nanti menjadi warga Allah dan dihormati dengan penghormatan yang
sempurna. Tidaklah seseorang dapat meraih tuntunan dan keutamaan tersebut,
yang menjadikannya masuk ke dalam deretan malaikat baik kemuliaan

maupun derajatnya, kecuali dengan cara mempelajari dan mengamalkannya.6

4 Manna’ Khali! al-Qattan, Studi Imu-Iimu Qur'an, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007), hal.
1.

5 Khalid bin Abdul Karim al-Laahim, Mengapa Saya Menghafal Qur’an?, { Solo: Daar An-Naba’,
2008), hal. 19.

¢ Sa’dulloh, 9 cara praktis menghafal Al-Qur’an, ( Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 23-24.



Sejak al-Qur’an diturunkan hingga kini banyak orang yang menghafal
al-Qur’an. Lahirlah lembaga-lembaga pendidikan menghafal al-Qur’an, baik
untuk anak-anak, remaja maupun dewasa. Beberapa perguruan tinggi Islam
mempersyaratkan hafalan al-Qur’an bagi calon mahasiswanya. Pengalaman
menghafal al-Qur’an antara lain terungkap dari pernyataan berikut: “Saya
dibimbing ayah menghafal al-Qur’an. Hampir-hampir saya tak kuat
melakukannya. Sebelum akhirnya hafal al-Qur’an, karena beratnya tugas itu,
saya pernah muntah darah.....” (Anonim). Pengalaman sebuah keluarga yang
anggotanya lebih dari seorang menghafal al-Qur’an antara lain, bahwa
penghafal pertama mengalami berbagai kesulitan dan cobaan, baik fisik
maupun psikis. Setelah penghafal pertama selesai maka penghafal kedua dan
ketiga tidak mengalami kesulitan yang berarti.’

Hadits menurut bahasa artinya: yang baru, cerita, perkataan, atau
kabar. Sedangkan menurut istilah maksudnya: perkataan atau sabda-sabda
Nabi SAW, perbuatan-perbuatannya, taqrir-taqrirnya (ketetapan) dan sifat-
sifat beliau.® Kajian terhadap hadits Nabi sampai saat ini masih tetap menarik,
meski tidak semarak yang terjadi dalam studi atau pemikiran terhadap al-
Qur’an. Faktor utama yang menjadi pemicu adalah kompleksitas problem
yang ada, baik yang menyangkut otertisitas teks, variasi lafadh (jumlah hadits
bi-l-ma’na), maupun rentang waktu yang cukup panjang antara Nabi dalam

realitas kehidupannya sampai masa kodifikasi ke dalam teks teks hadits. Oleh

7 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Living Qur'an dan Hadits, ( Yogyakarta: Teras, 2007 ), hal.
23-24.

® Abdul Hakim bin Amir Abdad, Pengantar limu Mushtalahul Hadits, (Jakarta: Darul Qalam,
2006), hal. 182



karenanya, kajian yang ada dalam studi hadits biasanya tidak beranjak dari
kajian apakah teks-teks hadits yang ada otentik dari Nabi atau tidak?®
Mata pelajaran al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah
satu mata pelajaran PA] yang menekankan pada kemampuan membaca dan
menulis al-Qur'an dan hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat
pendek dalam al-Qur'an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari
surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan
pembiasaan.'®
Tujuan mata pelajaran al-Qur’an hadits di Madrasah Ibtidaiyah agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,
menulis, membiasakan, dan menggemari al-Qur’an dan Hadits.
2. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-
ayat al-Qur’an Hadits melalui keteladanan dan pembiasaan, dan
3. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman
pada isi kandungan ayat al-Qur’an dan Hadits.
Memperhatikan tujuan yang terkandung dalam mata pelajaran al-
Qur’an Hadits di atas, maka seharusnya pembelajarannya di sekolah
merupakan suatu kegiatan yang disenangi, menantang, dan bermakna bagi

peserta didik. Kegiatan Belajar Mengajar mengandung arti interaksi dari

® Sahiron Syamsuddin, Merodologi, 87-88.
' permenag, No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar K ompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.



berbagai komponen, seperti guru, murid, bahan ajar dan sarana lain yang
digunakan pada saat kegiatan berlangsung.

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), memang merupakan dua hal yang
tidak bisa dipisahkan, sebab siswa melakukan kegiatan belajar karena guru
mengajar, atau guru mengajar agar siswa belajar. Oleh karena keduanya
merupakan suatu keterpaduan, maka pendekatan atau metode mengajar yang
digunakan oleh guru menentukan kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa.'"

Perencanaan pembelajaran merupakan salah satu sistem proses belajar
mengajar. Secara sistematik perencanaan pembelajaran mencakup kegiatan
merumuskan tujuan pembelajaran, merumuskan isi atau materi pelajaran yang
harus dipelajari, merumuskan kegiatan belajar dan merumuskan sumber
belajar atau media pembelajaran yang akan digunakan serta merumuskan
evaluasi pembelajaran.'?

Dalam hal ini Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits MI selama kita temui
di lapangan, guru memang menguasai materi tetapi tidak dapat menciptakan
strategi pembelajaran yang sesuai sehingga mengakibatkan Kkurangnya
kemampuan mengafal siswa. Karena pada kenyataan yang kita temui saat
meneliti itu siswa cenderung malas dalam menghafal pada pelajaran al-Qur’an
Hadits.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa peningkatan melalui

pembelajaran sangat diperlukan. Guru harus dapat menciptakan strategi

"' R.Ibrahim dan Nana S, Perencanaan Pengajaran, (Rineka Cipta: Jakarta, 2003), hal. 42-43.
' Tim Konsorsium 3 PTAI Strategi Pembelajaran, ( Lapis PGMI: Surabaya, 2009), hal. 8.



pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan yang dapat
mengembangkan daya pikir siswa lebih kreatif, melibatkan siswa secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran, membuat anak berani mengungkapkan ide atau
gagasan yang sesuai dengan topik yang dibahas dan mengembangkan
keterampilan prosesnya yang diharapkan dapat meningkatkan minat
menghafal pada pelajaran al-Qur’an Hadits.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kelas VI di Ml
Nurul Islam Kumpulrejo Parengan Tuban pada Mata Pelajaran al-Qur’an
Hadits, bahwa siswa kelas VI mengalami kesulitan dalam kemampuan
menghafal. Hal tersebut dilihat saat peneliti melakukan pengamatan dari hasil
Ujian Tengah Semester kelas VI semester 1 ini, sebelum dilakukan penelitian
masih kurang memuaskan. Siswa MI Nurul Islam kelas VI berjumlah 21 orang
siswa, hanya 9 siswa (45, 60%) yang berhasil dan 12 siswa (54, 40 %) masih
belum tuntas. Dengan nilai rata-rata 56,37, sedangkan kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 75.

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisis yang dilakukan
peneliti dibantu teman sejawat dan guru pada kelas VI di Ml Nurul Islam di
Desa Kumpulrejo, Parengan Tuban. Sejumlah faktor menjadi sebagai
penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam menghafal surat ad-Dhuha
secara benar dan fasih, antara lain disebabkan oleh kurang adanya dukungan
dari orang tua, teman dan lingkungan. Siswa tidak pernah diajak untuk
menghafal surat-surat pendek dengan benar dan fasih. Hafalan siswa juga

tidak dikoreksi secara individu dengan memperhatikan makhroj dan tajwidnya



yang benar, kurang tepatnya metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran, tidak sesuai dengan kondisi siswa yang pada dasarnya masih
suka bermain. Penggunaan metode yang monoton serta tidak menarik yang
akhirnya membuat siswa merasa bosan dan sulit dalam menghafal pada
pelajaran al-Qur’an Hadits.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, maka peneliti
mengangkat PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan tema " Peningkatan
kemampuan menghafal mata pelajaran al-Qur’an Hadits dengan metode

Jigsaw di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo, Parengan, Tuban”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka terbentuklah rumusan masalah

antara lain:

1. Bagaimana kemampuan menghafal mata pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas
VI MI Nurul Islam Kumpulrejo, Parengan, Tuban sebelum menggunakan
metode Jigsaw?

2. Bagaimana penerapan metode Jigsaw dalam meningkatkan kemampuan
menghafal mata pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas VI MI Nurul Islam?

3. Bagaimana kemampuan menghafal mata pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas
VI MI Nurul Islam Kumpulrejo, Parengan, Tuban setelah menggunakan
metode Jigsaw?

C. Tindakan Yang Dipilih
Tindakan yang dipilih untuk meningkatkan kemampuan menghafal

surat-surat pendek pelajaran al-Qur’an Hadits tersebut adalah dengan



menggunakan metode Jigsaw. Penggunaan metode Jigsaw ini dikarenakan
teknik pembelajaran kooperatif ini siswa yang memiliki tanggung jawab lebih
besar daripada guru, dalam melaksanakan pembelajaran. Tujuan dari Jigsaw
ini adalah mengembangkan kerja tim, ketrampilan belajar kooperatif, dan
menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh
apabila mereka mencoba untuk mempelajéri semua materi sendirian.

Menurut Joni dalam Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan jenis
PTK Kolaborasi, diterapkan untuk menciptakan adanya hubungan kerja
kesejawatan. Guru dan mahasiswa misalnya dapat melakukan PTK secara
kolaboratif, mereka melakukan penelitian bersama. Dalam hal ini, guru bukan
merupakan satu-satunya peneliti, tetapi ada orang lain yang terlibat dan
mereka merupakan sutu tim yang sama posisinya.'?

Dengan demikian dapat dibedakan antara PTK dengan penelitian
kelas, memungkinkan peneliti mencari fakta tentang sesuatu hal, tanpa
melakukan tindakan. Sedangkan dalam PTK, tindakan-tindakan merupakan
fokus penelitian. Dalam hal ini guru merencanakan tindakan-tindakan
alternatif yang diimplementasikan, selanjutnya dilakukan evaluasi untuk
mengetahui apakah tindakan tersebut benar-benar dapat memecahkan
permasalahan pembelajaran yang sedang dihadapi guru atau tidak. Apabila
alternatif itu memang benar-benar dapat meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran di kelas, berarti Strategi itu tepat dan begitu juga sebaliknya.

Jadi kolaborasi yang dimaksud disisni adalah suatu upaya bersama antar

'3 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008),
hal. 35.



peneliti, guru, kepala sekolah dan pengawas untuk mendiagnosis berbagai

permasalahan yang ada di kelas, menentukan berbagai alternative

pemecahannya, melakukan tindakan, mengevaluasi, melakukan refleksi, dan
membuat kesimpulan bersama.'*

Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
model Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas
empat langkah pokok yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2) tindakan (acting),
(3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).”

“ Jika melalui metode Jigsaw pada siswa kelas VI MI NURUL
ISLAM KUMPULREJO PARENGAN TUBAN dilakukan dengan baik dan
benar, maka dapat meningkatkan kemampuan menghafal mata pelajaran al-
Qur’an Hadits.”

D. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kemampuan menghafal mata pelajaran al-Qur’an
Hadits di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo, Parengan, Tuban sebelum
menggunakan metode Jigsaw.

b. Untuk mendeskripsikan penerapan metode Jigsaw dalam meningkatkan
kemampuan menghafal mata pelajaran al-Qur’an Hadits siswa di kelas V1
MI Nurul Islam Kumpulrejo, Parengan, Tuban.

c. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menghafal mata pelajaran al-
Qur’an Hadits di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo, Parengan, Tuban

setelah menggunakan metode Jigsaw.

4 Basrowi dan Suwandi, Prosedur, 35.
15 TIM LAPIS, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: IAIN Press, 2607), hal. 512.
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E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil penelitiannya tepat

dan akurat, permasalahan tersebut di atas akan dibatasi pada hal — hal tersebut

di bawah ini :

1.

Subjek penelitian adalah pada siswa kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo
Parengan Tuban semester ganjil tahun ajaran 2011/ 2012, karena di kelas
ini terdapat kesulitan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terutama pada
kemampuan menghafal. PTK ini dilakukan sebanyak 2 Siklus atau 2
pertemuan @ 2 jam pelajaran (2 RPP). Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus yang sudah dianggap mampu memenuhi

hasil yang diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada.

Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas VI
semester ganjil, dengan standar kompetensi menghafal surah pendek
secara benar dan fasih dan kompetensi dasar menghafalkan Surah ad-
Dhuha secara benar dan fasih. Difokuskan pada kelas VI, karena hasil
pada saat melakukan pengamatan, pada kelas VI kemampuan menghafal
materi al-Qur’an Hadits masih rendah. Mengambil mata pelajaran al-
Qur’an Hadits karena mata pelajaran al-Qur’an Hadits merupakan mata
pelajaran yang sangatlah penting untuk bekal peserta didik dalam
mempelajari isi kandungan al-Qur’an dan Hadits dalam melakukan
aktivitas pada kehidupan sehari-hari. Dari mata pelajaran al-Qur’an
Hadits, peserta didik juga diharapkan bisa membaca,menghafal dan

memahami surat-surat pada al-Qur’an dan Hadits.
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F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempunyai beberapa manfaat,

yaitu :
a. Manfaat bagi peserta didik

Dengan menggunakan metode Jigsaw dalam menghafal pelajaran al-
Qur’an Hadits ini diharapkan bisa membuat siswa menjadi lebih aktif,
kréatif, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran al-Qur’an Hadits,
sehingga kemampuan belajar menghafal dalam mata pelajaran al-Qur’an
Hadits dan keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas mandiri maupun

kelompok akan meningkat.

b. Manfaat bagi Guru
% Menjadi referensi guru dalam mengatasi masalah belajar siswa
-sehingga dengan cepat mengambil tindakan yang tepat,
% Dari hasil penelitian ini dapat memberi pengalaman merancang
kegiatan pembelajaran menggunakan metode jigsaw dalam proses

pembelajaran al-Qur’an Hadits pada materi-materi berikutnya,

« Ditinjau dari segi akademik, PTK bermanfaat untuk membantu guru
menghasilkan pengetahuan yang shahih dan relevaﬁ bagi kelas mereka
untuk memperbaiki pembelajaran dalam jangka pendek. Dengan
semakin mantapnya psikologi kognitif yang konstruktif serta semakin
dihayatinya hak dan kewajiban setiap pihak untuk berperan serta dalam

melakukan upaya-upaya perbaikan, termasuk upaya perbaikan di bidang
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pendidikan, maka pendekatan dalam pemanfaatan penelitian untuk
pendekatan praktis juga berubah. Para guru tidak dianggap lagi sebagai
sekedar penerima pembaharuan yang telah tuntas dikembangkan. Para
guru diharapkan ikut tanggung jawab untuk mengembangkan sendiri

pengetahuannya, misalnya pengetahuan dalam proses pembelajaran.'®

% Guru dapat memperbaiki mutu pembelajaran melalui strategi
pembelajaran yang efektif.

% Guru dapat memberikan informasi tentang model pembelajarén yang

sesuai dengan hafalan materi al-Qur’an Hadits

c. Manfaat bagi sekolah

Dapat memberikan masukan dalam kualitas pembelajaran khususnya
dengan metode Jigsaw untuk peningkatan kemampuan menghafal

peserta didik pada pelajaran al-Qur’an Hadits.

d. Manfaat bagi penulis
Pengalaman yang sangat berharga bagi penulis untuk bekal penulis
nantinya disaat melaksanakan tugas menjadi guru di masa yang akan

datang.

16 Basrowi dan Suwandi, Prosedur, 60.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Menghafal

1. Pengertian Menghafal

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pengertian menghafal adalah
berusaha meresapkan kedalam fikiran agar selalu ingat.”” Menurut
Zuhairini dan Ghofir sebagaimana yang dikutip oleh Kamilhakimin
Ridwan Kamil dalam bukunya yang berjudul Mengapa Kita Menghafal
(tahfizh) al-Quran, istilah menghafal adalah suatu metode yang digunakan
- untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca secara benar seperti
apa adanya. Metode tersebut banyak digunakan dalam usaha untuk

menghafal al-Qur’an dan al-Hadits."®

Dalam bahasa Arab, menghafal menggunakan terminologi al-Hifzh
yang artinya menjaga, memelihara atau menghafalkan. Sedang al-Hafizh
adalah orang yang menghafal dengan cermat, orang yang selalu berjaga-
jaga, orang yang selalu menekuni pekerjaannya. Istilah al-Hafizh ini
dipergunakan untuk orang yang hafal al-Qur’an tiga puluh juz tanpa

mengetahui isi dan kandungan al-Qur’an. Sebenarnya istilah al-Hafizh ini

"Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gita Media Press, t), hal. 307.
'® http://pksaceh.net/mengapa-kita-menghafal-tahfizh-al-qur%E2%80%99an/(05 Desember 2011)
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adalah predikat bagi sahabat Nabi yang hafal hadits-hadits shahih (bukan

predikat bagi penghafal al-Qur’an)."

Hifzh diartikan memelihara atau menjaga dan mempunyai banyak
idiom yang lain, seperti si-fulan membaca al-Qur’an dengan kecepatan
yang jitu (zhahru al-lisan) dengan hafalan di luar kepala (zhahru al-golb).
Baik kata-kata zhahru al-lisan maupun zharu al-qolb merupakan kinayah
(metafora) dari hafalan tanpa kitab, karena itu disebut “istizhahrahu” yang

berarti menghafal dan membacanya di luar kepala.?’

Menurut Suryabrata sebagaimana yang dikutip oleh Kamilhakimin
Ridwan Kamil dalam bukunya yang berjudul Mengapa Kita Menghafal
(tahfizh) al-Quran, istilah menghafal disebut juga mencamkan dengan
sengaja dan dikehendaki, artinya dengan sadar dan sungguh-sungguh
mencamkan sesuatu. Dikatakan dengan sadar dan sungguh-sungguh,
karena ada pula mencamkan yang tidak disengaja dalam memperoleh
suatu pengetahuan. Menurut beliau, hal-hal yang dapat membantu

menghafal atau mencamkan antara lain:*'

a. Menyuarakan dalam menghafal. Dalam proses menghafal akan lebih
efektif bila seseorang menyuarakan bacaannya, artinya tidak membaca

dalam hati saja.

Y Ahmad Warson Munawir, Almunawir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), hal. 279.

% fbid., 279.

2! hitp://pksaceh.net/mengapa-kita-menghafal
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b. Pembagian waktu yang tepat dalam menambah hafalan, yaitu
menambah hafalan sedikit demi sedikit akan tetapi dilakukan secara

kontinu.
c. Menggunakan metode yang tepat dalam menghafal.
2. Macam-Macam Metode Menghafal Al-Qur’an®

Metode menghafal al-Quran hampir tidak dapat ditentukan metode yang
khusus menghafal al-Qur’an, karena hal ini kembali kepada selera
penghafal itu sendiri. Namun ada beberapa metode yang lazim dipakai

oleh para penghafal al-Qurém, yaitu :

a. Metode Fahmul Mahfudz, artinya dianjurkan sebelum menghafal
memahami makna setiap  ayat, sehingga ketika menghafal, penghafal
merasa paham dan sadar terhadap ayat-ayat yang diucapkannya.

b. Metode Tikrorul Mahfudz, artinya penghafal mengulang-ulang ayat-
ayat yang sedang dihafal sebanyak-banyaknya sehingga dapat
dilakukan menghafal sekaligus atau sedikit demi sedikit sampai dapat
membacanya tanpa melihat mushaf. Cara ini biasanya cocok untuk
orang yang mempunyai daya ingat lemah karena tidak memerlukan

pemikiran yang berat, tetapi penghafal banyak terkuras suaranya.

22 http://www.scribd.com/doc/72540488/Metode-Menghafal-Al-Qur-An( 11 Suli 2012)
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¢. Metode Kitabul Mahfudz, artinya penghafal menulis ayat-ayat yang
dihafal di atas sebuah kertas. Bagi yang cocok dengan metode ini
biasanya ayat-ayat tergambar dalam ingatannya.

d. Metode Isati’amul Mahfudz, artinya penghafal diperdengarkan ayat-
ayat yang akan dihafal secara berulang-ulang sampai dapat
mengucapkannya sendiri tanpa melihat mushaf. Nantinya hanya untuk
mengisyaratkan terjadinya kelupaan. Metode ini cocok untuk tuna
netra atau anak-anak. Medianya bisa kaset atau orang lain.

3. Langkah-Langkah Menghafal

Ada empat langkah yang perlu dilakukan dalam menggunakan metode ini,

antara lain:®

a. Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari, baik

dari segi tulisan, tanda bacannya dan syakalnya.

b. Mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti berulang-ulang apa
yang diucapkan oleh pengajar.
c. Meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna menunjukkan

perolehan hasil belajar tentang apa yang telah dipelajari.

d. Retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang telah

dipelajari yang bersifat permanen.

7 hitp://pksaceh.net/mengapa-kita-menghafal
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4. Manfaat menghafal, antara lain:?*

a. Hafalan mempunyai pengaruh besar terhadap keilmuan seseorang.
Orang yang mempunyai kekuatan untuk memperdalam pemahaman dan
pengembangan pemikiran secara lebih luas.

b. Dengan menghafal pelajaran, seseorang bisa langsung menarik kembali
ilmu setiap saat, dimana pun, dan kapan pun.

c. Siswa yang hafal dapat menangkap dengan cepat pelajaran yang
diajarkan, apalagi kalau hubungahnya dengan teori matematika, IPA,
al-Qur’an Hadits, Bahasa Inggris, dan sebagainya.

d. Aspek hafalan memegang peranan penting untuk mengendapkan ilmu
dan mengkristalkannya dalam pikiran dan hati, kemudian
meningkatkannya secara akseleratif dan massif.

e. Dalam konteks PAKEM, hafalan menjadi fondasi utama dalam
mengadakan komunikasi interaktif dalam bentuk diskusi, debat, dan
sebagainya.

f. Dapat membantu penguasaan, pemeliharaan dan pengembangan ilmu.
Pelajar yang cerdas serta mampu memahami pelajaran dengan cepat,
jika ia tidak mempunyai perhatian terhadap hafalan, maka ia bagaikan
pedagang permata yang tidak bisa memelihara permata tersebut dengan

baik. Sering kali, kegagalan yang dialami para pelajar yang cerdas

# Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM, (Jogjakarta: DIVA Press [Anggota IKAPI]
2011), hal. 128.
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disebabkan oleh sikap menggantungkan pada pemahaman tanpa adanya
hafalan.”

g. Dengan modal hafalan, pemahaman bisa dibangun dan analisis bisa
dikembangkan dengan akurat dan intensif.2

5. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Menghafal. >’

Sejumlah faktor yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan siswa

dalam menghafal surat-surat pendek secara benar dan fasih, yaitu

disebabkan oleh beberapa hal antara lain:

a. Kurang adanya dukungan dari orang tua, teman dan lingkungan.

b. Siswa tidak pernah diajak untuk menghafal surat-surat pendek dengan
benar dan fasih.

c. Hafalan siswa juga tidak dikoreksi secara individu dengan
memperhatikan makhroj dan 7gjwid nya yang benar, kurang tepatnya
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, tidak sesuai
dengan kondisi siswa yang pada dasarnya masih suka bermain.

d. Penggunaan metode yang monoton serta tidak menarik yang akhirnya
membuat siswa merasa bosan dan sulit dalam menghafal pada pelajaran

al-Qur’an Hadits.

5 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips, 129.

% jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips, 130.

77 Siti Aminah, guru al-Qur’an Hadits di kelas VI MI Nurul Istam Kumpulrejo Parengan Tuban, 07
Oktober 2011.
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B. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Qara’a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun. Qira’ah
berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam
suatu ucapan yang tersusun rapi. Qur’an pada mulanya seperti gira’ah, yaitu

masdar (infinitif) dari kata qara’a, qara’atan, qur’anan. Allah berfirman:

I R T ST - -3
Al 5 ABLTE AS @ sk s gl g

Artinya: “sesungguhnya atas tangggungan Kamilah mengumpulknnya
(dalam dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami
telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya.” (al-Qiyamah

[75):17-18)%®

Al-Qur’an menurut bahasa ialah bacaan atau yang dibaca. Kata al-
Qur’an diambil dari isim mashdar yang diartikan dengan arti isim maf’ul,
yaitu: magru’ (yang dibaca). Menurut istilah ahli agama Islam, al-Qur’an
ialah “nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw,

yang ditulis dalam mushaf.

"Definisi al-Qur’an menurut sebagian ulama ahli ushul adalah:

“firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad Saw yang bersifat

28 Manna Khalil al-Qattan, Studi Iimu-Iimu Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2007), him
15-16.
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mukjizat (melemahkan) dengan sebuah surat dari padanya, dan beribadat
bagi yang membacanya”. Sebagian ahli ushul juga mendefinisikan: al-Kitab
(al-Qur’an) adalah firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad
dengan bahasa arab untuk diperhatikan dan diambil pelajaran oleh manusia,
yang dinukilkan (dipindahkan) kepada kita dengan khabar mutawatir, yang
ditulis dalam mushaf, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan

surat an-Naas”.

Menurut Wahbah al-Zuhaili sebagaimana yang dikutip oleh
Kamilhakimin Ridwan Kamil dalam bukunya yang berjudul Mengapa Kita
Menghafal (tahfizh) al-Quran mendefinisikan pengertian al-Qur’an sebagai
berikut: al-Qur’an adalah kitab Allah yang melemahkan, yang diturunkan
kepadan nabi Muhammad Saw dengan lafaz bahasa arab, yang tertulis dalam
lembaran-lembaran, membacanya dianggap ibadah, yang dipindahkan
dengan mutawatir, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat

an-Naas.”’

Para ulama’ menyebutkan definisi Qur’an yang mendekati maknanya
dan membedakannya dari yang lain dengan menycbutkan bahwa: “Qur’an
adalah Kalam atau Firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad s.a.w.
yang pembacanya merupakan suatu ibadah”. Dalam definisi, “kalam”

merupakan kelompok jenis yang meliputi segala kalam. Dan dengan

% http://pksaceh.net/mengapa-kita-menghafal
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menghubungkannya kepada Allah (kalamullah) berarti tidak termasuk

semua kalam manusia, jin dan malaikat.*

Yang paling prinsip dan mutlak tentang pengertian al-Qur’an ini
adalah bahwa al-Qur’an itu wahyu atau firman Allah SWT untuk menjadi
petunjuk dan pedoman bagi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada

Allah SWT.>!

Maka para ulama berusaha betul untuk memberikan pengertian al-
Qur’an ini dengan cara yang menurut mercka sejelas dan seterang
mungkin, hingga tidak terjadi kesalahan mengenai pengertian tersebut.
Sebab al-Qur’an adalah benar-benar dari Allah SWT dan bukan buatan

manusia ataupun malaikat.

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pendapat ulama tentang
pengertian al-Qur’an tersebut, baik ulama Indonesia maupun ulama dari

luar Indonesia. Di antara mereka itu adalah:*?

. Hasbi Ash-Shiddieqy, dia memberikan pengertiannya seperti berikut:
“Al-Qur'an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad yang ditilawatkan dengan lisan lagi mutawatir
penulisannya.”

b. Fazlur Rahman, yang mengartikan al-Qur’an seperti berikut:

39 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi, 17.
3! Chabib Thoha, et al., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal.

23.
32 Chabib Thoha, et al., Metodologi Pengajaran, 24.
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“Al-Qur’an adalah sumber yang mampu menjawab semua
persoalan.”
c. Imam Fakhrur Razie dan Syekh Mahmud Syaltut, yang menyatakan:
50 il i ey e gl dama e (35l el il o R
“Al-Qur’an adalah lafadz Arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir.”

Kiranya perlu diketahui bahwa al-Quran sebagai kitab suci dan
sebagai mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar. Ternyata tak ada
seorang manusiapun yang mampu membuat atau menulis yang semisal al-
Qur’an itu. Pada mulanya seluruh manusia ditantang untuk mencoba
membuat tandingan yang serupa dengan al-Qur’an, tetdpi ternyata tak
seorangpun yang mampu melakukannya. Andaikata diantara mereka ada
yang mampu membuatnya, maka sinarlah kemukjizatan al-Qur’an itu.?

Dikalangan ulama’ hadits terjadi perbedaan pendapat tentang istilah
sunnah dan hadits, khususnya diantara ulama’ mutagqaddimin dan ulama’
muta’akhkhirin. Menurut ulama’ mutagaddimin, hadits adalah segala
perkataan, perbuatan atau ketetapan yang disandarkan kepada Nabi pasca
kenabian, sementara sunnah adalah sesuatu yang diambil dari Nabi, tanpa
membatasi waktu. Sedangkan ulama’ hadits muta’akhkhirin berpendapat
bahwa hadits dan sunnah memiliki pengertian yang sama, yaitu segala

ucapan, perbuatan atau ketetapan Nabi.3*

3 Chabib Thoha, et al., Metodologi Pengajaran, 25.
34 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an & Hadits, (Yogyakarta: TERAS
2007), hal. 89.
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Kalau kita memakai pendapat yang dominan dikalangan para ahli
Hadits, terutama dari angkatan baru, maka kita akan tahu bahwa
sesungguhnya Hadits dan sunnah itu memiliki pengertian yang sama, yang
satu bisa digunakan untuk yang lain. Masing-masing (Hadits atau sunnah)
berkaitan dengan ucapan, perbuatan, atau penetapan Nabi s.a.w. Namun,
jika keduanya dikembalikan kepada asal usul kesejarahannya, ternyata
terdapat sedikit perbedaan antara keduanya dalam penggunaan, baik dari
segi bahasa maupun istilah.

Hadits sebagaimana tinjauan Abdul Baqa’ adalah isim (kata benda)
dari tahdits yang berarti pembicaraan. Kemudian didefinisikan sebagai
ucapan, perbuatan atau penetapan yang dinisbatkan kepada Nabi s.a.w.
Arti “pembicaraan” ini telah dikenal oleh masyarakat Arab di zaman
jahiliyah sejak mereka menyatakan “hari-hari mereka yang terkenal”
dengan sebutan alhadits (buah pembicaraan). 3

Barangkali al-farra’ telah memahami arti ini ketika berpendapat
bahwa mufrad kata alhadits adalah uhdutsah (buah pembicaraan). Lalu
kata alhadits itu dijadikan jamak dari kata hadits. Dari sini, populer
ungkapan shara wudhutsah atau shara haditsan (dia menjadi buah
pembicaraan), jika (dia) dijadikan pepatah. Penyair Abu Kildah
menggunakan kata matsal (pepatah) dan udhutsah dalam sebaris puisinya,
seolah-olah untuk menunjukkan kesamaan arti keduanya:

Janganlah menjadi buah pembicaraan seperti pembicara,

35 Subhi As-Salih, Membahas limu-Iimu Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus 2007), hal. 21.
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Yang dijadikan pepatah oleh mereka yang berpepatah.

Betapapun materi Hadits diubah-ubah, kita selalu dapat menemukan
arti “pembicaraan” secara jelas didalamnya, termasuk dalam firman Allah
Ta’ala:  maka  hendaklah  mereka  mendatangkan  kalimat
(perkataan/pembicaraan) semisal al-Qur’an (surah ath-Thur,34), dan
firman Allah: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)
al-Qur’an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) (Surah az-Zumar,23).

Syeikh Islam Ibnu Hajar berkata: “yang dimaksud dengan hadits
menurut pengertian syara’ ialah apa yang disandarkan kepada Nabi
S.A.W. Dan hal itu seakan-akan dimaksudkan sebagai bandingan al-
Qur’an adalah gadim "%

Sedangkan mata pelajaran al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah
adalah salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan
membaca dan menulis al-Qur'an dan hadits dengan benar, serta hafalan
terhadap surat-surat pendek dalam al-Qur'an, pengenalan arti atau makna
secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan hadits-hadits tentang
akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui
keteladanan dan pembia\saan.37

Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk: (1)
pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang men-

kesadaran diri; (2) pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan

% Subhi As-Salih, Membahas, hal. 22.
37 permenag, No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiyah.
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bernalar, keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan
terhadan Tuhan YME; serta (3) fondasi bagi pendidikan berikutnya.*®

2. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits ,ﬂ

Mata pelajaran al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk:*

a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca,

menulis, membiasakan, dan menggemari membaca al-Qur'an dan hadis;

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-

ayat al-Qur’an-hadis melalui keteladanan dan pembiasaan;

c. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman

pada isi kandungan ayat al-Qur'an dan hadits.
3. Ruang Lingkup mata pelajaran al-Qur'an dan Hadits

Ruang lingkup mata pelajaran al-Qur'an-Hadits di Madrasah Ibtidaiyah

meliputi:*°

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur'an yang benar sesuai

dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an dan pemahaman sederhana
tentang arti dan makna kandungannya serta pengamalannya melalui

keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

% 1bid

¥ 1bid
Y Ibid
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Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan
mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kebersihan, niat,
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahmi, takwa, menyayangi

anak yatim, salat berjamaabh, ciri-ciri orang munafik, dan amal salih.*!
Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits MI

Standar Kompetensi Lulusan al-Qur’an Hadits MI terdiri beberapa

macam, antara lain:*?

a. Membaca, menghafal, menulis, dan memahami surat-surat pendek
dalam al-Qur'an surat al-Faatihah, an-Naas sampai dengan surat ad-

Dhuhaa.

b. Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan hadis-hadis pilihan

tentang akhlak dan amal.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran al-Quran
Hadits MI*

Kelas VI, Semester 1

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Menghafal surat pendek 1.1  Membaca surat ad-Dhuhaa
secara benar dan fasih secara benar dan fasih

1.2 Menghafal surat ad-Dhuhaa
secara benar dan fasih

2. Memahami arti surat 2.1 Menerjemahkan surat ad-
pendek pilihan Dhuhaa

41 Ibid
“2 Ibid
* Ibid
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2.2 Menjelaskan isi kandungan
surat ad-Dhuhaa tentang
meyakini kehidupan akhirat
lebih baik daripada
kehidupan dunia dengan
sederhana

3. Memahami hadits tentang | 3.1 Menerjemahkan hadits
keutamaan memberi tentang keutamaan memberi

3.2 Menjelaskan hadits tentang
keutamaan memberi secara

sederhana
Kelas VI, Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
4. Menghafalkan surat 4.1 Membaca surat al-Bayyinah
pendek secara benar dan dengan baik dan fasih
fasih 42 Menghafal surat al-Bayyinah
dengan baik dan fasih

5. Memahami arti arti hadis | 5.1 Menerjemahkan hadis
tentang amal salih tentang amal salih

5.2 Menjelaskan isi kandungan
hadis tentang amal salih
secara sederhana

5.3 Menerapkan isi kandungan
hadis tentang amal salih
kaitannya dengan berakhlak
dengan sesama

C. Metode Jigsaw
1. Pengertian Metode Jigsaw

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling membantu

dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang
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maksimal.* Dalam model belajar ini terdapat tahap-tahap dalam
penyelenggaraannya. Tahap pertama siswa dikelompokkan dalam bentuk
kelompok-kelompok kecil. Pembentukan kelompok-kelompok siswa

tersebut dapat dilakukan guru berdasarkan pertimbangan tertentu.

Guru dalam memilih keanggotaan kelompok seyogyanya heterogen,
baik dari segi kemampuan maupun karakteristik lainnya. Dengan demikian,
cara yang efektif untuk menjamin heterogenitas kelompok ini adalah guru
menbuat kelompok-kelompok itu. Jika siswa dibebaskan membuat
kelompok-kelompok sendiri maka biasanya siswa akan memilih teman-
teman yang sangat di sukainya, misalnya sesama jenis, sesama etnik, dan

sama dalam kemampuan.*

Dalam model ini guru membagi satuan informasi yang besar menjadi
komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya, guru membagi siswa ke
dalam kelompok belajar kooperatif, yang terdiri atas empat orang siswa
sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap
komponen atau subtopik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya.
Siswa dari tiap-tiap kelompok yang bertanggung jawab terhadap subtopik

yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri atas dua atau tiga orang.*®

Menurut Edward kelompok yang terdiri dari empat orang terbukti
sangat efektif. Sedangkan Sudjana mengemukakan, beberapa siswa

dihimpun dalam satu kelompok dapat terdiri 4-6 siswa. Jumlah yang paling

* Isjoni, Cooperatif Learning * Efekiifitas Pembelajaran Kelompok”, (Bandung : Alfabeta 2010),
hal. 54.

% Isjoni, Cooperatif Learning, hal. 54.

f‘s Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia 2011), hal. 92.
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tepat menurut hasil penelitian Slavin adalah hal itu dikarenakan kelompok
yang beranggotakan 4-6 orang lebih sepaham dalam menyelesaikan suatu
pernasalahan di bandingkan dengan kelompok yang beranggotakan 2-4

orang.*’
2. Macam-Macam Jigsaw
a. Jigsaw I

Jigsaw I telah dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aroson dan
teman-teman dari Universitas Texas, dan diadopsi oleh Slavin dan teman-

teman di Universitas John Hopkins.*®

Jigsaw I, awalnya siswa hanya belajar konsep tertentu yang akan
menjadi spesialisasinya sementara konsep-konsep yang lain ia dapatkan

melalui diskusi dengan teman sekelompoknya.*
Persyaratan lain yang perlu disiapkan guru antara lain :

1) Bahan kuis
2) Lembear kerja siswa

3) Rencana pelaksanaan pembelajaran

Sistem evaluasi pada tipe jigsaw, yaitu pemberian skor nilai baik secara

individual maupun kelompok.

*7 Isjoni, Cooperatif, 55.

“® Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka 2007), hal. 56.

* Trianto, Mendesain, 74.
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b. Jigsaw II

Model pembelajaran Jigsaw tipe Il sudah dikembangkan oleh Slavin.
Jigsaw 1l ini setiap siswa memperoleh kesempatan belajar secara
keseluruhan konsep (scan read) sebelum ia belajar spesialisasinya untuk
menjadi expert. Hal ini untuk memperoleh gambaran menyeluruh dari

konsep yang akan dibicarakan. *°

Dalam Jigsaw II , para siswa bekerja dalam tim yang heterogen. Para
siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca beberapa bab atau unit, dan
diberikan “lembar ahli” yang terdiri atas topik-topik yang berbeda yang
harus menjadi fokus perhatian masing-masing anggota tim saat mereka

membaca.

Setelah semua anak selesai membaca, siswa-siswa dari tim yang
berbeda yang mempunyai fokus topik yang sama bertemu dalam “kelompok
ahli” untuk mendiskusikan topik mereka sekitar tiga puluh menit. Para ahli
tersebut kemudian kembali kepada tim mereka dan secara bergantian

mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka.

Bagian proses terakhir dari tahapan Jigsaw adalah para siswa
menerima penilaian yang mencakup seluruh topik, dan skor kuis akan
menjadi skor tim. Skor-skor yang dikontribusikan para siswa kepada timnya
didasarkan pada sistem skor perkembangan individual, dan para siswa yang
timnya meraih skor tertinggi akan menerima sertifikat atau bentuk-bentuk

rekognisi tim lainnya. Sehingga, para siswa termotivasi untuk mempelajari

5 Trianto, Mendesain, 75.
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materi dengan baik dan untuk bekerja keras dalam kelompok ahli mereka

supaya mereka dapat membantu tim lainnya melakukan tugas dengan baik.'
3. Tujuan Metode Jigsaw

Dalam metode Jigsaw ini ada beberapa tujuan, antara lain:
mengaktifkan setiap individu sekaligus membangun kerja sama kelompok
(active learning) dalam belajar.* Johnson & Johnson ( 1994) menyatakan
bahwa tujuan pokok strategi ini adalah memaksimalkan belajar siswa
untuk meningkatkan prestasi akademik dan pemahaman baik secara

individu maupun secara kelompok.>

Menurut Zamroni mengemukakan bahwa tujuan strategi ini untuk
mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud input pada
level individual. Di samping itu, untuk mengembangkan solidaritas sosial
di kalangan siswa. Tujuan penting dari strategi ini ialah untuk

mengajarkan kepada siswa ketrampilan kerjasama dan kolaborasi.>*

4. Langkah — Langkah Metode Jigsaw
a. Langkah-Langkah Jigsaw [:>°
1) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 5-

6 orang)

*! Robert E. Slavin, Cooperatif Learning, (Bandung: Penerbit Nusa Media 2010), hal. 237.
52 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis (Jakarta: Rineka Cipta
2008)P.A.LK.E.M, Jilid 1, hal. 89.
%3 Trianto, Mendesain, 57.
4 Isjom, Cooperatif, 109.
% Trianto, Mendesain, 73.
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2) Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang
telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub bab.

3) Setiap anggota kelompok membaca sub bab yang di tugaskan dan
bertanggung jawab untuk mempelajarinya. Misalnya, jika materi
yang disampaikan mengenai sistem eksresi. Maka seorang siswa
dari satu kelompok mempelajari tentang ginjal, siswa yang lain dari
kelompok satunya mempelajari tentang paru-paru, begitupun siswa
lainnya mempelajari kulit, dan lainnya lagi mempelajari tentang
hati.

4) Anggota dari kelompok lain yang tekah mempelajari sub bab yang
sama bertemu dalam  kelompok-kelompok ahli  untuk
mendiskusikannya.

5) Setiap anggota kelompok ahli setelah kembali ke kelompoknya
bertugas mengajar teman-temannya.

6) Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai
tagihan berupa kuis individu.>®

b. Langkah-Langkah Jigsaw IL:>’
1. Orientasi
Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diberikan.
Memberikan penekanan tentang manfaat penggunaan metode
jigsaw dalam proses belajar mengajar. Mengingatkan senantiasa

percaya diri, kritis, kooperatif, dalam model pembelajaran ini.

%8 Trianto, Mendesain, 73.
57 Trianto, Mendesain, 75.
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Peserta didik diminta belajar konsep secara keseluruhan untuk
memperoleh gambaran keseluruhan dari konsep. (bisa juga
pemahaman konsep ini menjadi tugas yang sebelumnya harus
sudah dibaca di rumabh).

2. Pengelompokan

Misalnya dalam kelas ada 20 siswa, yang kita tahu kemampuan
matematikanya dan sudah di-ranking ( siswa tidak perlu tahu ), kita
bagi 25% ( rangking 1-5 ) kelompok sangat baik, 25 % ( rangking
6-10 ) kelompok baik, 25% selanjutnya rangking ( 11-15 )

kelompok sedang, 25% ( rangking 15-20 ) rendah.*®

Selanjutnya kita akan membaginya menjadi S grup ( A-E ) yang isi
tiap-tiap kelompoknya heterogen dalam kemampuan matematika,
berilah indeks 1 untuk siswa dalam kelompok sangat baik, indeks 2
untuk kelompok baik, indeks 3 untuk kelompok sedang, dan indeks
4 untuk kelompok rendah. Misalnya ( Al berarti grup A dari

kelompok sangat baik, A4 grup A dari kelompok rendah ).
Tiap grup akan berisi :

Grup A (Al, A2, A3, A4)

Grup B (B1, B2, B3,B4)

Grup C(Cl1,C2,C3,C4)

Grup D (D1, D2, D3,D4)

58 Trianto, Mendesain, 75.
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Grup E (El1, E2, E3, E4)
3) Pembentukan dan pembinaan kelompok expert

Selanjutnya grup itu dipecah menjadi kelompok yang akan
mempelajari materi yang kita berikan dan dibinas supaya jadi

expert, berdasarkan indeksnya.”

Kelompok 1 (Al, B1,Cl, D1, El)
Kelompok 2 ( A2, B2, C2, D2, E2)
Kelompok 3 ( A3, B3, C3, D3, E3)
Kelompoik 4 ( A4, B4, C4, D4, E4)

Tiap kelompok ini diberi konsep matematika ( transformasi ) sesuai
dengan kemampuannya. Kelompok 1 yang terdiri dari siswa sangat
baik kemampuannya diberi materi yang lebih kompleks worksheet
1 ( pencerminan pada garis y = X, y = -X, garis X = h dan
pencerminan pada sumbu koordinat ). Kelompok 2 diberi materi
worksheet 2 ( translasi pada koordinat kartesius dan gabungan dua
translasi ). Kelompok 3 diberi materi worksheet 3 ( menyatakan
translasi dalam vektor kolom ) dan kelompok 4 ( pencerminan pada

sumbu x, pada sumbu y, sifat-sifat pencerminan ).

Setiap kelompol; diharapkan bisa belajar topik yang diberikan
sebaik-baiknya sebelum ia kembali ke dalam grup sebagai tim ahli

“expert”, tentunya peran pendidik cukup penting dalam fase ini.

5 Trianto, Mendesain,76.
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4) Diskusi ( pemaparan ) kelompok ahli dalam grup

Expertist (peserta didik ahli) dalam konsep tertentu ini, masing-
masing kembali ke dalam grup semula. Pada fase ini kelima grup
(1-5) memiliki ahli dalam konsep-konsep tertentu (worksheet 1-4).
Selanjutnya pendidik mempersilahkan anggota grup untuk
mempresentasikan keahliannya kepada grupnya masing-masing,
satu persatu. Proses ini di harapkan akan terjadi shearing

pengetahuan antara mereka.
Aturan dalam fase ini adalah :*°

a) Siswa memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
setiap anggota tim mempelajari materi yang diberikan.

b) Memperoleh pengetahuan baru adalah tanggung jawab
bersama, jadi tidak ada yang selasi belajar sampai setiap
anggota menguasai konsep.

¢) Tanyakan pada anggota grup sebelum tanya pada pendidik.

d) Pembicaraan dilakukan secara pelan agar tidak mengganggu
grup lain.

e) Akhiri diskusi dengan “merayakannya” agar memperoleh

kepuasan.

“Trianto, Mendesain,77.
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5) Tes ( Penilaian )

Pada fase ini guru memberikan tes rulis untuk dikerjakan oleh siswa
yang memuat seluruh konsep yang di diskusikan. Pada tes ini siswa
tidak di perkenankan untuk bekerja sama. Jika mungkin tempat

duduknya agak dijauhkan.®’
6) Pengakuan Kelompok

Penilaian pada pembelajaran kooperatif berdasarkan skor
peningkatan individu, tidak di dasarkan pada skor akhir yang
diperoleh siswa, tetapi berdasarkan pada seberapa jauh skor itu
melampaui rata-rata skor sebelumnya. Setiap siswa dapat
memberikan kontribusi poin maksimum pada kelompoknya dalam
sistem skor kelompok. Siswa memperoleh skor untuk
kelompoknya di dasarkan pada skor kuis mereka melampaui skor

dasar mereka.®
5. Kelebihan dan Kelemahan Metode Jigsaw
a. Kelebihan Metode Jigsaw

1. Pengelompokkan secara homogen memungkinkan pesefta berbagi
perspektif yang berbeda tantang bacaan yang sama, yang secara
potensial diakibatkan oleh pemahaman yang lebih mendalam

terhadap salah satu bab. Potensi yang lebih besar untuk

%! Trianto, Mendesain, 78
%2 Trianto, Mendesain,78.
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memunculkan proses analisis daripada hanya sekedar narasi
sederhana.

Pengelompokkan secara heterogen memungkinkan “peer
instruction” dan pengumpulan pengetahuan, memberikan peserta

informasi dari bab-bab yang tidak mereka baca.%?

. Ruang lingkup materi dipenuhi oleh Ide-ide menarik dan

menantang yang bermanfaat bila didiskusikan.
Seseorang siswa dapat memengaruhi siswa lain dengan

argumentasi yang logis.

. Interaksi dalam kelompok dirancang untuk semua anggota

mempelajari konsep dan strategi pemecahan masalah.%*

b. Kelemahan Metode Jigsaw

1) Tiap siswa bergantung kepada teman satu timnya untuk dapat

memberikan informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja

dengan baik pada saat penilaian.®®

2) Metode ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena

3)

terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belajar

Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan
waktu yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya

dengan waktu yang telah ditentukan.®

8 http://sunartombs.wordpress.com/2009/06/15/pengertian-dan-penerapan-metode-jigsaw/( 1

Desember 2011)

%Trianto, Mendesain, 62-63.
SRobert E. Slavin, Cooperatif Learning, (Bandung: Penerbit Nusa Media 2010), hal. 237.
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4) Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar. Misalnya
sebagian besar waktu dapat hilang karena membantu seorang siswa
menemukan teori-teori, atau menemukan bagaimana ¢jaan dari

bentuk kata-kata tertentu.

5) Harapan yang ditumpahkan pada metode jigsaw mungkin
mengecewakan guru dan siswa yang sudah lama dengan

perencanaan dan pengajaran secara tradisional.®’

% Tim Konsorsium 7 PTAL, Strategi, 62.
¢ Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 202.
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BAB 1II

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan model Kurt
Lewin dengan pendekatan kualitatif. Model Kurt Lewin itu dalam satu siklus
terdiri atas empat langkah pokok yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2)

tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting). o

Identifikasi
Masalah

Perencanaan

(planning)

Refleksi
(reflecting

Tindakan
(acting)

>_ SIKLUS
I

Observasi
(observing)

Perencanaan
ulang

SIKLUS
mn

Dan seterusnya

Gambar 3.1. Prosedur Model Kurt Lewin

Sumber: Modul PTK, 2007

S8 TIM LAPIS, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: IAIN Press, 2007), hal. 512
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Sebelum melakukan PTK, terlebih dahulu melakukan observasi awal
untuk (1) menemukan masalah; (2) melakukan identifikasi masalah; (3)
menentukan “batasan masalah”, (4) menganalisis masalah dengan menentukan
faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab utama terjadinya masalah; (5)
merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan merumuskan
“hipotesis-hipotesis tindakan” sebagai pemecahan, (6) menentukan hipotesis
tindakan pemecahan masalah, (7) merumuskan judul perencanaan kegiatan

pembelajaran berbasis PTK.%

Sebelum pelaksanaan tindakan, terlebih dahulu dilakukan observasi
awal untuk menemukan masalah. Observasi untuk menemukan masalah pada
pehelitian ini dilakukan pada tanggal 05 Oktober 2011 di kelas IV MI Nurul
Islam Kumpulrejo Parengan Tuban. Selanjutnya dilakukan identifikasi
masalah dan pembatasan masaiah dari beberapa masalah yang ditemukan.
Masalah tersebut dianalisis guna menentukan faktor-faktor yang diduga
sebagai penyebab utama terjadinya masalah. Analisis ini juga melibatkan
siswa dengan memberikan pertanyaan secara langsung terhadap siswa atas
penyebab dari masalah yang ditemukan, contohnya; “Kenapa kemampuan
menghafalnya rendah?”, “Kenapa siswa merasa bosan dan jenuh saat ada
pelajaran menghafal?” dan lain-lain. Selanjutnya dirumuskan gagasan
pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw untuk mengatasi masalah. Gagasan yang ditemukan, dikembangkan

untuk menentukan hipotesis tindakan pemecahan masalah dan merumuskan

% TIM LAPIS, Penelitian, 512.
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Jjudul perencanaan kegiatan pembelajaran. Perumusan judul yang ditentukan
adalah “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal Pembelajaran aL-
Qur’an Hadits Dengan Metode Jigsaw di Kelas VI MI Nurul Islam

Kumpulrejo Parengan Tuban”.

Dari siklus dasar yang pertama, apabila peneliti dan guru kolaborator
menilai adanya kesalahan atau kekurangan dapat memperbaiki atau
memodifikasi dengan mengembangkannya dalam spiral perencanaan langkah
tindakan kedua dan seterusnya. Siklus dalam spiral ini baru berhenti apabila
tindakan substantif yang dilakukan oleh penyaji sudah dievaluasi baik, yaitu
penyaji atau yang mungkin peneliti sendiri atau mitra guru sudah menguasai
keterampilan mengajar yang dicobakan dalam penelitian tersebut. Bagi
peneliti pengamat atau observer, siklus dihentikan apabila data yang

dikumpulkan untuk penelitian sudah jenuh atau kondisi kelas sudah stabil.”

Setelah pelaksanaan siklus pertama, dilakukan diskusi dengan guru
kolaborator untuk mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan. Jika pada
diskusi terdapat hal kesalahan dan kekurangan yang perlu diperbaiki dari
pembelajaran siklus 1, maka dilakukan modifikasi pada perencanaan
pembelajaran siklus kedua dan seterusnya dilanjutkan secara spiral. Siklus
dalam spiral berhenti apabila tindakan yang dilakukan peneliti sudah
dievaluasi baik, yakni apabila peneliti dan guru kolaborator sudah menguasai

keterampilan’ mengajar yang dicobakan dalam penelitian tersebut. Bagi

"0 Rochiati W, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 63.
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observer, siklus dihentikan jika data yang dikumpulkan untuk penelitian sudah

mencukupi atau jika kelas sudah jenuh.
B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

Setting penelitian tersebut terdiri dari tempat penelitian, waktu

penelitian dan siklus penelitian tindakan kelas.
a. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Nurul Islam
yang terletak di Desa Kumpulrejo Kecamatan Parengan Kabupaten
Tuban untuk mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas VI semester 1
tahun pelajaran 2011 dengan jumlah peserta didik sebanyak 21
siswa, terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik

perempuan.
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2011, yaitu pada tanggal 05 Oktober sampai dengan tanggal
22 Desember 2011. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2011 mulai dari observasi, perencanaan, tindakan dan refleksi
sampai pengambilan data. Penentuan waktu penelitian mengacu pada
kalender akademik sekolah, karena penelitian tindakan kelas
memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar

mengajar yang efektif di kelas.
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¢. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui dua
siklus untuk melihat pendekatan metode Jigsaw dalam meningkatan
hafalan surat-surat pendek peserta didik kelas VI semester 1 dalam

mengikuti mata pelajaran al-Qur’an Hadits.
2. Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah yang dikenai perlakuan. Penelitian
dilaksanakan pa&a kelas VI semester 1. Dengan karakteristik peserta didik
sebanyak 21 yang terdiri dari 9 peéerta didik laki-laki dan 12 peserta didik

~ perempuan. Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
hafalan surat-surat pendek pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits peserta
didik masih perlu ditingkatkan. ‘Tindakan yang dilakukan adalah tindakan

pendekatan metode jigsaw.
3. Variabel yang Diselidiki

Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah pendekatan metode jigsaw dalam meningkatkan hafalan surat-surat
pendek peserta didik kelas VI. Di samping variable tersebut masih ada

beberapa variabel yang lain yaitu:

1. Variabel Input : Siswa kelas VI MI Nurul [slam Kumpulrejo Tuban.
2. Variabel Proses : Pendekatan metode Jigsaw.
3. Variabel Qutput : Peningkatan siswa dalam hafalan surat-surat

pendek.
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4. Rencana Tindakan
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa
a. Perencanaan

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan dengan
menggunakan metode Jigsaw, mata pelajaran al-Qur’an Hadits, pokok
bahasan hafalan surat-surat pendek dengan harapan adanya
péhingkatan hafalan surat-surat pendek tersebut. Dalam perencanaan

penelitian dilakukan kegiatan antara lain:
a. Menyusun proposal.
b. Persiapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
c. Persiapan partisipan.
1) Memberikan simulasi kepada guru tentang penyelenggaraan.

2) Melakukan kosolidasi dengan guru tentang tata cara melakukan

penelitian dan job description.

a) Penyusunan instrumen dan scenario penelitian.

b) Menyiapkan alat peraga yang digunakan dalam penelitian.
d. Menyusun rencana tindakan.

Tindakan yang diberikan adalah berupa metode Jigsaw, dan bidang
pengembangan yang diharapkan dapat meningkat adalah aspek
kognitif dan psikomotorik, diantara aspeknya meliputi mengolah

perolehan belajar.
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b. Pelaksanaan Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian
tindakan kelas, maka penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin.
Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus. Pada masing-masing

siklus terdiri dari kegiatan sebagai berikut:
a. Perencanaan.

b. Pelaksanaan tindakan.

c. Pengamatan atau observasi.

d. Refleksi.

Siklus 1

Siklus pertama dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, observasi atau pengamatan dan

refleksi.
1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, siklus pertama diawali dengan
refleksi dan analisis bersama antara peneliti dan guru terhadap hasil
belajar peserta didik, mengidentifikasi masalah, menganalisa
masalah dan mencari alternatif pemecahan masalah. Dari hasil

tersebut di atas peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:
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Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik

dengan menggunakan metode Jigsaw.

Membuat atau menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) siklus pertama yang difokuskan pada perencanaan
langkah-langkah perbaikan atau skenario tindakan. Dalam
rencana perbaikan pembelajaran ini peneliti menggunakan

metode jigsaw.

Menyiapkan bahan ajar, membuat lembar kerja peserta didik
yang akan digunakan oleh peserta didik pada proses

pembelajaran.

Membuat instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam

siklus penelitian tindakan kelas yaitu:

1) Lembar pengamatan aktivitas peserta didik selama

melaksanakan penugasan.
2) Lembar tes akhir pembelajaran.

3) Lembar pengamatan aktivitas guru dan penilaian untuk

peneliti saat pembelajaran.

a. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran. Lembar pengamatan ini
diisi oleh peneliti dan dilaksanakan saat pembelajaran

berlangsung.
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b. Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan
peneliti dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan RPP.
Lembar pengamatan ini diisi oleh guru kolaborator dan

dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung.

Menyusun alat evaluasi pembelajaran atau aspek-aspek yang
diamati dan dinilai dari pelaksanaan perbaikan pembelajaran,
yaitu persiapan, kejelasan materi, pengorganisasian, latihan,

bimbingan dan penutup.

Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran.
Dalam penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan
apabila peserta didik mencapai ketuntasan belajar dengan nilai

minimal 75.

2. Pelaksanaan Tindakan (4Acting)

Pada tahap pelaksanaan siklus pertama peneliti dibantu oleh

guru (kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran seperti yang

telah direncanakan dalam RPP yaitu sebagai berikut:

a.

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan membaca bismilah.

Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan
untuk mengulas pelajaran minggu lalu dan pelajaran yang akan

dipelajari hari ini yang sebelumnya sudah dipelajari di rumah.
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Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

berlangsung.
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok.

Guru membagikan potongan ayat yang akan didiskusikan oleh
setiap anggota kelompok. Setiap anggota kelompok bertugas
mendiskusikan bagaimana membaca sesuai makhroj dan tajwid

yang benar dan setelah itu menghafalkannya.

Guru memberi intruksi setiap anggota kelompok diminta
mendiskusikan eara membaca dan menghafalkan potongan ayat
yang sudah diterima sesuai makhroj dan tajwid yang benar

dengan sebaik-baiknya.

Guru memberi intruksi setiap anggota dari kelompok lain yang
telah mempelajari potongan ayat yang sama bertemu dalam

kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya

Guru meminta siswa kembali ke kelompok asal setelah selesai
berdiskusi dengan kelompok ahli dan mengajar teman-

temannya.

Guru mempersilahkan setiap anggota kelompok asal “untuk
mempraktekkan hasil diskusinya satu persatu. Guru menyimak
dan memperhatikan hafalan setiap anggota kelompok.

Kelompok yang paling benar, fasih dan banyak dalam
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menghafalkan potongan ayat pada surat ad-Dhuha akan

mendapatkan hadiah dari Guru.

Guru meminta siswa melakukan post tes dengan menghafalkan

surat ad-Dhuha secara individu

Guru memberikan evaluasi, penegasan dan menyimpulkan

tentang materi yang sudah disampaikan.

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

hamdalah dan salam.

3. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini peneliti bersama guru (kolaborator)

melakukan pengumpulan data proses dan hasil belajar. Untuk

selanjutnya diolah, dianalisis dan diinterpretasikan. Instrument

penelitian yang digunakan adalah:

a.

Tes evaluasi akhir pembelajaran

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik sebagai patokan untuk mengukur keterampilan dan
ketuntasan peserta didik dalam menguasai materi. [nstrumen ini
dibuat oleh peneliti kemudian dikonsultasikan kepada guru yang
bersangkutan. Tes evaluasi digunakan untuk memperoleh data
hasil belajar peserta didik setelah proses pembelajaran. Tes ini

dilakukan di akhir pembelajaran.
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Lembar pengamatan aktivitas peserta didik selama

melaksanakan penugasan.
Lembar Pengamatan dan Penilaian saat pembelajaran.

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran. Lembar pengamatan ini diisi

oleh peneliti dan dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung.

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan peneliti
dalam mengelola pembelajaran sesuai dengan RPP. Lembar
pengamatan ini diisi oleh guru kolaborator dan dilaksanakan

saat pembelajaran berlangsung.

Refleksi (Reflecting)

1.

2.

Hasil yang didapatkan dalam proses observasi dikumpulkan

serta dianalisis. Dari analisis tersebut, tim peneliti melakukan
refleksi diri apakah pelaksanaan pendekatan metode jigsaw dapat
meningkatkan hafalan surat-surat pendek pada siswa kelas VI
semester 1 di MI Nurul Islam Kumpulrejo Parengan Tuban. Kegiatan

refleksi diawali dengan, antara lain:

Memeriksa catatan hasil observasi.

Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi
tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasi muiu dan waktu

dari setiap macam tindakan.
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3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk

digunakan pada siklus berikutnya.
4. Evaluasi tindakan I

Dari hasil tersebut guru merancang tindakan untuk siklus yang

kedua.
Siklus 2

Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan (Planning)

Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi pada siklus pertama. Akan tetapi, dalam menyusun rencana
pelaksanaan  pembelajaran (RPP) siklus kedua peneliti
memperhatikan kekurangan yang terjadi pada perbaikan siklus

pertama.
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan siklus kedua peneliti dibantu oleh
guru (kolaborator) melaksanakan skenario pembelajaran dengan
memperhatikan kekurangan yang terjadi pada perbaikan siklus
pertama, seperti yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) yaitu:
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Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

salam dan membaca bismilah.

Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan
untuk mengulas pelajaran sebelumnya dan pelajaran yang akan

dipelajari hari ini yang sebelumnya sudah dibaca di rumah.

Guru  menyampaikan tujuan  pembelajaran yang  akan

berlangsung.

Guru membagi siswa menjadi 5 group dan untuk menjadi tim

ahli dari 5 group tadi dibagi lagi menjadi 4 kelompok oleh Guru.

Guru membagikan potongan ayat yang akan didiskusikan oleh
setiap kelompok. Setiap kelompok bertugas mendiskusikan
bagaimana membaca sesuai makhroj dan tajwid yang benar dan

setelah itu menghafalkannya.

Guru memberi intruksi setiap kelompok diminta mendiskusikan
cara membaca dan menghafalkan potongan ayat yang sudah
diterima sesuai makhroj dan tajwid yang benar dengan sebaik-
baiknya. Sebelum kembali ke group asalnya, agar bisa mengajar

temannya dengan sebaik-baiknya.

Guru meminta siswa kembali ke group semula setelah sclesai

berdiskusi dengan kelompok tim ahli.

Guru mempersilahkan anggota group untuk mempraktekkan

hasil diskusinya satu persatu. Guru menyimak dan
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memperhatikan hafalan setiap kelompok. Kelompok yang paling
benar dan fasih dalam memghafalkan akan mendapatkan hadiah

dari Guru.

m. Guru meminta siswa melakukan post tes dengan menghafalkan

surat ad-Dhuha secara individu

i. Guru memberikan evaluasi, penegasan dan menyimpulkan

tentang materi yang sudah disampaikan.

J- Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

hamdalah dan salam.
3. Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini peneliti dan guru (kolaborator) melakukan
pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran metode jigsaw seperti

pada siklus pertama.
4. Refleksi (Reflecting)

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus
kedua, yang antara siklus pertama berbeda RPP dengan siklus kedua,
serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas pelaksanaan
pendekatan metode Jigsaw dalam meningkatkan hafalan surat-surat
pendek pada siswa- kelas VI semester 1 di MI Nurul Islam

Kumpulrejo Parengan Tuban.
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S. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa sumber,

yakni siswa, guru dan teman sejawat dan kolaborator.
a. Siswa

Untuk mendapatkan data tentang hasil hafalan dan aktivitas siswa

dalam proses belajar mengajar.
b. Guru

Untuk melihat tingkat keberhasilan pendekatan metode jigsaw dan

hasil hafalan siswa dalam proses pembelajaran.
¢. Teman Sejawat dan Kolaborator

Teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data
untuk melihat pendekatan penelitian tindakan kelas secara

komprehensif, baik dari sisi siswa maupun guru.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes,

observasi, lembar pengamatan, interview, dokumen, dan fotografi.
a. Tes

Pengambilan data dengan cara tes yaitu menghendaki jawaban atas

hasil belajar siswa pada saat diterapkan metode Jigsaw. Dalam



55

menggunakan tes, peneliti menggunakan instrumen berupa

seperangkat soal-soal tes. Tes tertulis dibagi menjadi dua yaitu:
1) Pre Tes

Pre tes dilakukan sebelum siswa melakukan pembelajaran
dengan menggunakan metode Jigsaw. Pre tes ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman dan pengetahuan awal siswa tentang

materi yang akan disampaikan.
2) Post Tes

Post tes diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran
dengan menggunakan metode Jigsaw, bertujuan untuk
mengetahui pemahaman dan pengetahuan siswa tentang materi

yang telah disampaikan.
3) Praktek

Siswa melakukan praktek menghafal setelah berdiskusi dengan
menggunakan metode Jigsaw, untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam menghafal surat-surat pendek. Dalam melakukan
penilaian, peneliti menggunakan instrumen berupa beberapa

kriteria, yaitu meliputi kelancaran, kefasihan, dan ketepatan.
b. Observasi

Observasi adalah proses pengamatan atau pengindraan langsung
terhadap kondisi, sitvasi, proses dan perilaku di saat proses

pembelajaran  berlangsung. Observasi  dipergunakan  untuk
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mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar dan pendekatan metode Jigsaw yang dilaksanakan guru
dan peneliti (kolaborator). Observasi adalah uraian tertulis tentang
apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan peneliti selama
pengumpulan dan refleksi data dalam sebuah studi kualitatif. Setiap
kembali dari observasi, wawancara, atau pekerjaan penelitian
lainnya, peneliti biasanya menuliskan apa yang terjadi. Peneliti
menggambarkan sebuah deskripsi tentang orang, objek, tempat,
peristiwa, aktivitas, dan percakapan. Di samping itu, sebagai bagian
dari catatan tersebut, peneliti akan merekam ide-ide, strategi,

refleksi, dan dugaan, serta pola-pola yang muncul.”

Hal-hal yang diamati meliputi:

1) Aktivitas guru dan pada proses pembelajaran dengan

menggunakan metode pembelajaran Jigsaw.

2) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan

metode pembelajaran Jigsaw.

3) Pelaksanaan tes berupa evaluasi proses dan hasil hafalan serta

membuat rentang nilai hasil ulangan.
4) Penentuan rata-rata hasil tes.

5) Kesimpulan temuan-temuan hasil observasi.

" Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:Rajawali Press, 2011), hal 66.
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¢. Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan digunakan untuk mengetahui kemampuan
siswa menghafal materi al-Qur'an Hadits. Pengamatan terhadap
aktivitas siswa dilaksanakan untuk memberikan penilaian kognitif
pada siswa. Pengamatan ini dilaksanakan pada saat siswa

pembelajaran berlangsung.
d. Interview

Wawancara atau inferview adalah suatu metode atau cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan
tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini
responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan

pertanyaan.’

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang
kaitannya dengan sikap atau pendapat guru dan siswa dalam
pelaksanaan menghafal melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw, untuk menemukan kesulitan apa saja yang dialami baik guru
maupun siswa saat proses pembelajaran pada saat sebelum dan
sesudah tindakan, dan untuk menemukan gambaran tentang
kemampuan menghafal siswa dalam pembelajaran pada saat sebelum

dan sesudah tindakan. -

" Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 30.
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e. Dokumen

Dokumen dapat dikategorikan dikategorikan sebagai dokumen
pribadi, dokumen resmi, dan dokumen budaya popular. Kadang-kadang
dokumen ini digunakan dalam hubungannya dengan atau mendukung
wawancara dan observasi. Dokumen dalam penelitian ini diantaranya
hasil hafalan siswa, nilai hafalan siswa, instrumen pengamatan aktifitas
siswa dan guru, RPP, instrument soal-soal pre tes, dan soal-soal post
tes. Dokumen yang didapatkan pada pelaksanaan penelitian dapat

dilihat pada lembar lampiran.
f. Fotografi

Fotografi berkaitan erat dengan penelitian kualitatif dan dapat
dipergunakan dalam berbagai cara. Fotografi menyediakan data
deskriptif, yang sering digunakan untuk hal-hal yang subjektif.

Fotografi dalam penelitian ini adalah gambar foto proses pembelajaran.
Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari
pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang
terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Data yang dianalisis dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi yang dilakukan pada

setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa hasil belajar
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yang didapatkan oleh siswa dalam melakukan proses pembelajaran al-

Qur’an Hadits dengan menggunakan metode Jigsaw.
a. Penilaian Tugas dan Tes

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-

rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus:
TaX
>N

Keterangan ~ : X = Nilai rata-rata
Y X = Jumlah semua nilai siswa
>N = Jumlah siswa
b. Untuk Ketuntasan Belajar

Ada dua Kkategori ketuntasan belajar yaitu secara
perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan
belajar mengajar, peneliti menganggap bahwa metode jigsaw
dikatakan berhasil dalam meningkatkan hafalan siswa , jika siswa
mampu melakukan pelaksanaan hafalan dan memenuhi ketuntasan
belajar yaitu 85 % dengan nilai minimal 75 sesuai KKM.™ Untuk
menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai

berikut:

7 Nana Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1988), hal 131.
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P Z Siswa.yang tuntas belajar

Z Siswa

x100%

Keterangan : P = Prosentase yang akan dicari.
= Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh.

: N = Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang

semestinya.

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut
diklasifikasikan ke dalam bentuk penyekoran nilai siswa dengan
menggunakan kriteria standar penilaian Madrasah Ibtidiyah sebagai

berikut:

A = 86 -100: Menghafalkan dengan lancar, sesuai dengan

makhroj dan kaidah tajwid

B = 70 — 85: Menghafalkan hampir lancar, sesuai dengan

makhroj dan kaidah tajwid

C = 56 — 69: Menghafalkan kurang lancar, kurang sesuai

dengan makhroj dan kaidah tajwid

D = 45 - 55: Menghafalkan dengan terbata-bata, tidak

sesuai dengan makhroj dan kaidah tajwid
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6. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam

meningkatkan atau memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas.*

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dilihat indikator
kinerjanya selain siswa adalah guru, karena guru merupakan fasilitator yang

sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa.

1. Siswa
a. Tes : Rata-rata nilai tes siswa (pre tes dan post tes).
b. Observasi : Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
2. Guru
a. Dokumentasi : Kehadiran siswa.
b. Observasi : Hasil observasi

7. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Peneliti (Observator)

a. Nama : Reni Wulandari

b. NIM : D07208019

¢. Unit Kerja : Mahasiswa PGMI S1 IAIN Sunan Ampel
d. Tugas

" Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), him 127.
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1) Bertanggung jawab penuh atas kelancaran

pelaksanaan kegiatan.

2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

bersama guru (kolaborasi).

~3) Terlibat dalam semua jenis kegiatan.

2. Guru (Kolaborator)

a. Nama : Siti Aminah, S.Pd
b. NIP -

c. Unit Kerja : MI Nurul Islam
d. Tugas

1) Melaksanakan pembelajaran di kelas.

2) Membantu peneliti menyusun rencana

pelaksanaan pembelajaran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pra Siklus

Sebelum menggunakan metode Jigsaw, siswa MI Nurul Islam
kelas VI berjumlah 21 orang siswa, hanya 9 siswa (45, 60%) yang berhasil
dan 12 siswa (54, 40 %) masih belum tuntas. Dengan nilai rata-rata 56,37,
sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Ini menunjukkan
rendahnya kemampuan siswa dalam menghafal.

Sejumlah faktor menjadi sebagai penyebab rendahnya kemampuan
siswa dalam menghafal surat ad-Dhuha secara benar dan fasih, antara lain
disebabkan oleh kurang adanya dukungan dari orang tua, teman dan
lingkungan. Siswa tidak pernah diajak untuk menghafal surat-surat pendek
dengan benar dan fasih. Hafalan siswa juga tidak dikoreksi secara individu
dengan memperhatikan makhroj dan tajwidnya yang benar, kurang
tepatnya metode yang digunakan dalam proses pembelajaran, tidak sesuai
dengan kondisi siswa yang pada dasarnya masih suka bermain.
Penggunaan metode yang monoton serta tidak menarik yang akhirnya
membuat siswa merasa bosan dan sulit dalam menghafal pada pelajaran al-

Qur’an Hadits. Dari hasil observasi ini, maka dilakukan penelitian
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tindakan kelas agar terjadi peningkatan dalam menghafal pada

pembelajaran al-Qur’an Hadits.

Tabel 4.1

Nilai Hasil Hafalan Siswa Kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo Parengan
Tuban sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Metode Jigsaw

No. Nama Siswa Keterangan
Skor | Tuntas Tidak Tuntas
1 Ari Ardiyanto 55,7 v
2 Agus Supriyadi 75 v
3 Al-Aziz 81 v
4 | Dewi Murniningsih 76 v
5 | Diah Shofia Hariyati 87 v
6 | Dian Rosita Hariyati 85 v
7 Dwi Astutik 82 v
8 Dwi Jayanti 55 v
9 Emi Elisa 83,7 v
10 Eminia Kurdiana 73 v
11 Ilham Kusuma 68,7 v
12 Iskandar Muda 56,7 v
13 | Lilik Eka Ernawati 62,7 v
14 Luswanto 81 v
15 Maduriyanti 64 v
16 M. Nur Lathif 59 v
17 Siti Mahmudah 60 v
18 Sugiono 55 v
19 Sulistyowati 59,7 v
20 Sutriani 64,33 v
21 | Wengki Primajaya 65,7 v
1463,56 9 12
Jumlah Skor
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Rata-rata kelas 56,37

Prosentase Ketuntasan 45,60% 54, 40 %

Keterangan :

T :Tuntas

TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang tuntas :9

Jumlah siswa yang belum tuntas : 12

Klasikal : Belum Tuntas

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
siswa sebelum menggunakan metode jigsaw sangat rendah, yang tuntas
hanya sebanyak 9 siswa, dan yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa
dibawah standar kelulusan. Ini semua menunjukkan bahwa peserta didik
selama ini kurang termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran al-
Qur’an Hadits, sehingga berpengaruh pada kemampuan hafalan peserta

didik yang sangat rendah.

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu diadakan pre tes
untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kompetensi dasar
menghafal surah ad-Dhuhaa secara benar dan fasih. Maka dapat diketahui

pencapaian nilai hasil belajar sebagai berikut:
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Tabel 4.2
Nilai Hasil Pre tes
No. Keterangan
Tuntas Tidak
Nama Siswa Nilai Pre Tes Tuntas
1 | Ari Ardiyanto 77,33 v
2 | Agus Supriyadi 73 v
3 | Al-Aziz 81,7 v
4 | Dewi Murniningsih 62 v
5 | Diah Shofia 82 v
Hariyati
6 | Dian Rosita 86 4
Hariyati
7 | Dwi Astutik 87,7 v
Dwi Jayanti 55 v
9 | Emi Elisa 78,33 v
10 | Eminia Kurdiana 78 v
11 | Ilham Kusuma 78,33 v
12 | Iskandar Muda 60 v
13 | Lilik Eka Ernawati 60 v
14 | Luswanto 81 v
15 | Maduriyanti 62 v
16 | M. Nur Lathif 54 v
17 | Siti Mahmudah 83 v
18 | Sugiono 64 4
19 | Sulistyowati 55 4
20 | Sutriani 60 v
21 | Wengki Primajaya 83 4
Jumlah Skor 1501,19
Rata-rata Kelas 71,49 11 10
Prosentase Ketuntasan 52,38 % 47.62%
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Berdasarkan hasil tes di atas sebagian besar siswa belum mencapai
ketuntasan belajar, yang tuntas hanya sebanyak 11 siswa, dan yang tidak

tuntas sebanyak 10 siswa.

P Z Siswa.yang tuntas belajar

Z Siswa

x100%

P=11x100%
21
P=5238%

2. Hasil Penelitian Siklus I
a. Perencanaan siklus I

Pelaksanaan siklus 1 dilaksanakan di kelas VI terdiri dari 21
siswa pada Hari Kamis, 22 Desember 2011 jam pelajaran pertama dan

kedua dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).

Siklus I merupakan proses pembelajaran al-Qur’an Hadits
dengan pokok bahasan menghafalkan surat ad-dhuha dengan

menggunakan metode Jigsaw.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari RPP, media, lembar post tes siklus I, lembar observasi
untuk siswa dan guru siklus I, instrument penilaian kecocokan
pembelajaran dengan RPP, hadiah, serta alat-alat pengajaran yang

mendukung.
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b. Pelaksanaan dan Pengamatan siklus I

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dilakukan
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan diawali guru membaca salam dan
membaca bismilah. Siswa menjawab salam guru dan membaca
bismilah dengan serempak. Guru memberikan apersepsi dengan
memberikan pertanyaan untuk mengulas pelajaran minggu lalu dan
pelajaran yang akan dipelajari hari ini yang sebelumnya sudah
dipelajari di rumah. Kegiatan apersepsi ini dilakukan dengan baik oleh
guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
berlangsung. Para siswa pun menyimak penjelasan dari guru. Dalam
siklus I ini, untuk membagi siswa menjadi 4 kelompok siswa langsung
diminta berhitung satu sampai dengan empat. Ada beberapa siswa
yang masih bingung dengan intruksi guru, karena dalam proses
pembelajaran baru pertama kali siswa melakukan pembagian
kelompok dengan cara berhitung. Setelah berhitung, siswa berkumpul
sesuai dengan kelompoknya.

Pada waktu pembelajaran inti, guru membagikan potongan
ayat yang akan didiskusikan oleh setiap anggota kelompok. Guru
memberi intruksi setiap anggota kelompok bertugas mendiskusikan
bagaimana membaca sesuai makhroj dan tajwid yang benar dan setelah
itu menghafalkan potongan ayat yang sudah diterima sesuai makhroj

dan tajwid yang benar dengan sebaik-baiknya. Sebagian besar siswa
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antusias melaksanakan perintah guru. Guru juga memberi intruksi
bahwa setiap anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari
potongan ayat yang sama, bertemu dalam kelompok-kelompok ahli
untuk mendiskusikannya. Sebagian siswa tanggap langsung melakukan
perintah guru dengan bertemu kelompok-kelompok ahli untuk
berdiskusi cara membaca dan menghafalkan potongan ayat yang
sudah dipelajari, dan siswa yang lain mengikuti dengan melakukan
intruksi guru. Guru meminta siswa kembali ke kelompok asal setelah
selesai berdiskusi dengan kelompok ahli dan mengajar teman-
temannya. Siswa melakukan intruksi guru, dan setiap kelompok
kembali asal setelah selesai berdiskusi dengan kelompok ahli dan
mengajar teman-temannya. Pelaksanaan diskusi berjalan dengan cukup
baik, akan tetapi siswa yang pandai masih mendominasi jalannya
diskusi. Selama diskusi guru berkeliling melakukan bimbingan kepada
siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan. Guru mempersilahkan
setiap anggota kelompok asal untuk mempraktekkan hasil diskusinya
satu persatu. Guru menyimak dan memperhatikan hafalan setiap
anggota kelompok. Kelompok yang paling benar, fasih dan banyak
dalam menghafalkan potongan ayat pada surat ad-Dhuha akan
mendapatkan hadiah dari guru. Setiap anggota kelompok asal
mempraktekkan hasil diskusinya satu persatu sesuai dengan potongan
ayat yang diterima dan dipelajari. Kelompok 4 memperoleh hadiah

dari guru karena kelompok 4 yang paling benar, fasih dan banyak
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dalam menghafalkan potongan ayat pada surat ad-Dhuha. Setelah
praktek menghafalkan surat ad-Dhuha, guru meminta siswa melakukan
post tes dengan menghafalkan surat ad-Dhuha secara individu. Siswa
melakukan tes menghafal secara individu seperti yang diintruksikan
oleh guru.

Pada akhir pembelajaran, guru memberikan evaluasi atas
hafalan (pos test) yang dilakukan siswa dan siswapun menyimak
penjelasan guru. Setelah guru mengetahui hasil evaluasi, guru

memberi penguatan tentang materi yang sudah disampaikan.
Refleksi siklus 1

Adapun hasil diskusi yang diperoleh dari siklus I adalah
sebagai berikut. Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I

adalah :

1) Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I ini, siswa
mencapai ketuntasan dalam menghafal dengan prosentase 66,67%
berada dalam kategori cukup baik, karena sudah ada 14 siswa yang
tuntas dalam menghafalkan materi al-Qur’an Hadits . Ini berarti
bahwa kreteria keberhasilan aktifitas guru al-Qur’an Hadits dalam
pembelajaran pada siklus [ belum tercapai, karena ketercapaian
indikator ditandai dengan apabila siswa mampu melakukan
pelaksanaan hafalan dan memenuhi ketuntasan belajar yaitu 85 %

dengan nilai minimal 75 sesuai KKM.
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2) Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus I ini, siswa
mengikuti proses pembelajaran cukup baik. Siswa masih belum
memahami tahap demi tahap proses pembelajaran dengan metode
jigsaw. Ini berarti bahwa peneliti dan guru al-Qur’an Hadits perlu

meningkatkan pembelajaran pada siklus II.

3) Ada beberapa anak yang masih kesulitan dalam menghafalkan
surat ad-Dhuha. Dalam pelaksanaan diskusi (dalam kelompok)
masih didominasi oleh anak-anak yang memiliki kemampuan
tinggi, sehingga perlu adanya bimbingan secara individu bagi
semua siswa dan khususnya bagi semua siswa yang berkemampuan
rendah.Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti
bersama guru al-Qur’an Hadits menyimpulkan bahwa pelaksanaan
tindakan selama siklus I belum berhasil dengan baik, untuk itu

perlu ditingkatkan dan diulang pada tindakan siklus II.
3. Hasil Penelitian Siklus I1
a. Perencanaan siklus II

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan di kelas IV terdiri dari 21
siswa pada Hari Kamis, 22 Desember 2011 jam pelajaran ketiga dan

keempat dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).

Pada siklus 1II peneliti lebih meningkatkan kegiatan
pembelajaran dari apa yang telah dilakukan pada siklus I. Pada siklus

ini peneliti merencanakan pokok bahasan menghafalkan surat ad-
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Dhuha dengan metode Jigsaw, pada siswa kelas VI MI Nurul Islam,

Kumpulrejo, Parengan, Tuban.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari RPP, media, lembar post tes siklus II, lembar
observasi untuk siswa dan guru siklus II, instrument penilaian
kecocokan pembelajaran dengan RPP, hadiah, serta alat-alat

pengajaran yang mendukung.
Pelaksanaan dan Pengamatan siklus I1

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II dilakukan
sesuai refleksi pada siklus I dan dengan rencana pembelajaran yang
telah dibuat. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan diawali guru
dengan membaca salam dan membaca bismilah. Siswa menjawab
salam guru dan membaca bismilah dengan serempak. Guru
memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan untuk
mengulas pelajaran minggu lalu dan pelajaran yang akan dipelajari
hari ini yang sebelumnya sudah dibaca di rumah. Ada sebagian siswa
yang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan berlangsung. Para
siswa pun menyimak penjelasan dari guru. Karena guru sudah
mengetahui kemampuan siswa dalam menghafal pada siklus I, maka
guru membagi siswa menjadi lima group. Di mana isi pada tiap-tiap
groupnya heterogen dalam kemampuan menghafalnya, yaitu terdiri

dari siswa yang sangat baik, baik, sedang, dan rendah dalam
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menghafal. Setelah itu siswa dibagi lagi menjadi empat kelompok
untuk menjadi tim ahli. Kelompok pertama terdiri dari siswa yang
memiliki kemampuan menghafal dengan kategori sangat baik.
Kelompok kedua terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan
menghafal dengan kategori baik. Kelompok ketiga terdiri dari siswa
yang memiliki kemampuan menghafal dengan kategori sedang.
Kelompok keempat terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan
menghafal dengan kategori kurang. Setelah siswa mengerti dengan
intruksi guru, siswa berkumpul sesuai dengan groupnya lalu berpindah

ke kelompok ahli.

Pada waktu pembelajaran inti, guru membagikan potongan
ayat yang akan didiskusikan oleh setiap kelompok. Setiap kelompok
bertugas mendiskusikan bagaimana membaca sesuai makhroj dan
tajwid yang benar dan setelah itu menghafalkannya. Siswa pun segera
melakukan perintah guru dengan raut wajah yang riang, karena
mereka semua antusias dengan suasana pembelajaran yang baru bagi
mereka. Guru memberi intruksi setiap kelompok diminta
mendiskusikan cara membaca dan menghafalkan potongan ayat yang
sudah diterima sesuai makhroj dan tajwid yang benar dengan sebaik-
baiknya, sebelum kembali ke group asalnya, agar bisa mengajar
temannya dengan sebaik-baiknya. Seluruh kelompok dengan antusias
memperhatikan intruksi guru dengan sebaik-baiknya. Guru meminta

siswa kembali ke group semula setelah selesai berdiskusi dengan
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kelompok tim ahli. Setiap kelompok pun dengan segera kembali ke
group semula setelah selesai berdiskusi dengan kelompok tim ahli.
Guru mempersilahkan anggota group untuk mempraktekkan hasil
diskusinya satu persatu. Guru menyimak dan memperhatikan hafalan
setiap kelompok. Kelompok yang paling benar dan fasih dalam
memghafalkan akan mendapatkan hadiah dari guru. Setiap anggota
group mempraktekkan hasil hafalannya satu persatu. Kelompok I
yang mendapatkan hadiah dari guru karena paling banyak, paling
fasih dan benar dalam menghafalkan surat ad-Dhuha. Setelah praktek
menghafal surat ad-Dhuha, siswa diminta melakukan post tes dengan
tes menghafalkan surat ad-Dhuha secara individu. Siswa melakukan
tes menghafal secara individu seperti yang diintruksikan oleh guru.
Pada akhir pembelajaran, guru memberikan evaluasi atas
hafalan (pos test) yang dilakukan siswa dan siswapun menyimak
penjelasan guru. Setelah guru mengetahui hasil evaluasi, guru

memberi penguatan tentang materi yang sudah disampaikan.
c. Refleksi siklus II

1. Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode jigsaw
pada siklus II ini, telah mengalami peningkatan ketuntasan dalam
menghafal dengan prosentase 100% dengan nilai minimal 77 berada
dalam kategori sanéat baik. Ini berarti bahwa kriteria keberhasilan
aktifitas guru al-Qur’an Hadits dalam pembelajaran pada siklus II

telah berhasil dengan baik, karena ketercapaian indikator ditandai
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dengan apabila siswa mampu melakukan pelaksanaan hafalan dan
memenuhi ketuntasan belajar yaitu 85 % dengan nilai minimal 75

sesuai KKM.

. Aktivitas siswa dalam PBM siklus II sudah mengarah ke metode
jigsaw dengan baik. Siswa mampu membangun kerjasama dalam
kelompok untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. Siswa
juga sudah siap melakukan tahapan demi tahapan dalam

menghafalkan surat ad-Dhuha dengan metode Jigsaw.

. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sudah tidak ditemukan lagi
adanya siswa yang masih kesulitan dalam menghafalkan surat ad-
Dhuha. Dalam melaksanakan diskusi (dalam kelompok) semua anak
sudah memiliki kemampuan menghafal yang fasih dan benar,
sehingga tidak perlu lagi adanya bimbingan secara individu bagi

semua siswa.

. Dari hasil penelitian, setelah siswa mendapatkan materi hafalan
surat ad-Dhuha dengan menggunakan metode Jigsaw, ada hikmah
yang dapat diambil dari materi tersebut. Siswa semakin antusias
dalam menghafalkan, siswa dapat menghafalkan surat ad-Dhuha
dengan fasih dan benar, dan siswa tidak jenuh saat proses

pembelajaran.

. Pembelajaran dengan metode Jigsaw ternyata membawa dampak

positif terhadap aktifitas belajar siswa terutama dalam
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menghafalkan surat ad-Dhuha. Siswa tidak mengeluh jenuh, justru

menjadi antusias dalam mengikuti PBM. Siswa semakin akrab dan

sudah berani bertanya kepada teman kelompoknya atau gurunya

apabila ada hal-hal yang belum dimengerti.

. Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti bersama

guru al-Qur’an Hadits menyimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan

selama siklus II sudah berhasil dengan baik, untuk itu tidak perlu

lagi diulang pada tindakan siklus yang ke tiga.

Tabel 4.3

Nilai Hasil Hafalan Siklus I dan II Siswa Kelas VI MI Nurul Islam
Kumpulrejo Parengan Tuban setelah Menggunakan Model Pembelajaran

Metode Jigsaw
Keterangan
No. | Nama Siswa Siklus I Sikdus I
Tidak Tidak
Skor | Tuntas | Tuntas | Skor | Tuntas | Tuntas
1 | Ari Ardiyanto 46 v | 7833 v
Agus
2 | Supriyadi 86,33 v 92,7 v
Al-Aziz 79,7 v 84,7 v
Dewi
4 | Murniningsih 78,33 v 81,7 v
Diah Shofia
5 | Hariyati 94 v 96,33 4
Dian Rosita
6 | Hariyati 92,7 v 97,33 v
7 | Dwi Astutik 87,33 v 89,33 4
8 | Dwi Jayanti 47 v 77,7 v
9 | Emi Elisa 87,7 v 89,7 v
10 Eminia 78 Y 83 v
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Kurdiana
11 | Ilham Kusuma | 77,33 v 84,7 v
12 | Iskandar 47 v 77
Lilik Eka
13 | Emawati 78 v 79,33 v
14 | Luswanto 82 v 87,7 4
15 | Maduriyanti 79 v 83 v
16 [ M. Nur Lathif | 50,33 v 80 v
Siti
17 | Mahmudah 55 v 80 v
18 | Sugiono 47,67 v 78 v
19 | Sulistyowati 52 v 182,33 v
20 | Sutriani 77,7 v 81 v
Wengki
21 | Primajaya 76 v 84,7 v
Jumlah skor 1499,12 1768,58
Rata - rata Kelas 71,39 84,22
Prosentase
Ketuntasan 66,7% 100%
Keterangan:
Siklus I:
T :Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas ;14

Jumlah siswa yang belum tuntas :

7
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pe Z Siswa.yang tuntas belajar

x100%
Z Siswa

Keterangan : P = Prosentase yang akan dicari.
: f = Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh.

: N = Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang

semestinya.

P ZSiswa. yang tuntas belajar

Z Siswa

x100%

P=14x100%

21
= 66,7%
Siklus II:
Jumlah siswa yang tuntas :21

Jumiah siswa yang belum tuntas : 0

P Z Siswa.yang tuntas belajar

Z Siswa

x100%

P=21x100%

=21

= 100%
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Pada siklus kedua ini semua siswa tuntas dalam menghafal dengan

nilai terendah 77.

Tabel 4.4
Nilai Post Tes
Keterangan
Post Tes Siklus I Post Tes Siklus II
No. | Nama Siswa
Skor | Tuntas Tidak Skor | Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas
Ari 59
1 | Ardiyanto v 79,63 v
Agus 88,7
2 | Supriyadi v 93,33 v
79
3 | Al-Aziz v 87,33 v
Dewi 77,7 85
4 | Murniningsih v v
Diah Shofia 92,7 98
5 | Hariyati v v
Dian Rosita | 95
6 | Hariyati v 98,67 v
83
7 | Dwi Astutik v 91,67 v
59
8 | Dwi Jayanti v | 82,67 v
88,7
9 | Emi Elisa v 91,67 v
Eminia 80
10 | Kurdiana v 85,67 v
[Tham 78 87
11 | Kusuma v v
12 | Iskandar 50 v |85 v
B Lilikeka |73 7 Y
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Ermawati 80,67
80
14 | Luswanto v 89,33 v
78
15 | Maduriyanti v 77 v
M. Nur
16 | Lathif 51,33 v |81,67 v
Siti 55,7
17 | Mahmudah v | 81,67 v
18 | Sugiono 50 v | 78,67 v
84,33
19 | Sulistyowati | 79,33 v v
20 | Sutriani 77 v 81,67 v
Wengki 75
21 | Primajaya v 86 v
Jumlah Skor 1561,5 1806,65
Rata-Rata Kelas 74,36 86,03
Prosentase 71,43% 100%
Ketuntasan

Keterangan:

Pada tes menghafal secara individu ini dapat diketahui bahwa kemampuan
menghafal mata pelajaran al-Qur’an Hadits siswa meningkat dengan rata-

rata kelas 74,36 dan prosentase ketuntasan 71,43%

P Z Siswa.yang tuntas.belajar

Z Siswa

x100%
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= 71,43%

Pada siklus kedua dilakukan pos tes dengan siswa diminta melakukan tes
menghafal surat ad-Dhuha secara individu dan hasilnya sangat meningkat,
yaitu : rata-rata kelasnya 86,03 sedangkan prosentase ketuntasannya

100%.

z Siswa.yang tuntas.belajar

Z Siswa

x100%

P =21x100%

=21

100%
B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan diperoleh

beberapa temuan hasil tindakan sebagai berikut:
1. Pembahasan Pra Siklus
a. Hasil Belajar

Pada awal sebelum penelitian tindakan kelas, siswa MI Nurul
Islam kelas VI berjumlah 21 orang siswa, hanya 9 siswa (45, 60%) yang
berhasi! dan 12 siswa (54, 40 %) masih belum tuntas. Dengan nilai rata-
rata 56,37, sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Ini
menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam menghafal. Sejumlah

faktor menjadi sebagai penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam
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menghafal surat ad-Dhuha secara benar dan fasih, antara lain disebabkan
oleh kurang adanya dukungan dari orang tua, teman dan lingkungan.
b. Proses Pembelajaran

Pada saat proses pembelajaran, siswa tidak pernah diajak untuk
menghafal surat-surat pendek dengan benar dan fasih. Hafalan siswa
Jjuga tidak dikoreksi secara individu dengan memperhatikan makhroj dan
lajwid nya yang benar, kurang tepatnya metode yang digunakan dalam
proses pembelajaran, tidak sesuai dengan kondisi siswa yang pada
dasarnya masih suka bermain. Penggunaan metode yang monoton serta
tidak menarik yang akhirnya membuat siswa merasa bosan dan sulit
dalam menghafal pada pelajaran al-Qur’an Hadits.

2. Pembahasan Siklus I

a. Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh menunjukkan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berjalan dengan baik melalui
perbaikan-perbaikan pada tiap siklus. Pada saat tes (praktek)
menghafal siklus pertama siswa yang tuntas sebanyak 14 dan siswa
yang belum tuntas sebanyak 7, dengan rata-rata kelas 71,39 dengan
prosentase ketuntasan belajar 66,7%. Pada saat post tes siswa diminta
melakukan tes menghafal secara individu ini dapat diketahui bahwa
kemampuan menghafal mata pelajaran al-Quran Hadits siswa

meningkat siswa yang tuntas sebanyak 15 dan siswa yang belum tuntas
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sebanyak 6, dengan rata-rata kelas 74,36 dan prosentase ketuntasan

71,43%.

. Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajarannya siswa diminta melakukan
hafalan surat ad-Dhuha dengan fasih dan benar. Pada siklus I ini, untuk
membagi siswa menjadi 4 kelompok siswa langsung diminta berhitung
satu sampai dengan empat. Karena menurut peneliti pada waktu
diadakan pre tes, hasil kemampuan menghafal belum begitu
meyakinkan peneliti untuk mengetahui kemampuan siswa disaat
menghafal dalam menggunakan metode Jigsaw yang harus

dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan menghafal.

Sebelum melaksanakan diskusi, guru membagikan potongan
ayat pada surat ad-Dhuha yang akan didiskusikan oleh setiap
kelompok. Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan cukup baik
walaupun siswa masih belum begitu memahami tahap demi tahap
proses pembelajaran dengan metode Jigsaw. Ada beberapa anak yang
masih kesulitan dalam menghafalkan surat ad-Dhuha. Dalam
pelaksanaan diskusi (dalam kelompok) masih didominasi oleh anak-
anak yang memiliki kemampuan tinggi, sehingga perlu adanya
bimbingan secara individu bagi semua siswa dan khususnya bagi

semua siswa yang berkemampuan rendah.

Setelah diskusi siswa diminta praktek menghafal surat ad-

Dhuha secara individu dengan fasih dan benar sesuai ayat yang
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dibagikan oleh guru, lalu siswa diminta tes menghafal surat ad-Dhuha
lagi secara individu untuk memperoleh nilai post tes. Di saat siswa
memperoleh hadiah karena dapat menghafalkan surat ad-Dhuha
dengan fasih dan benar, dan mendapatkan nilai paling tinggi diantara
teman-temannya. Maka anak merasa bangga, dan dihargai atas hasil

jerih payahnya.

Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti
bersama guru al-Quran Hadits menyimpulkan bahwa pelaksanaan
tindakan selama siklus I belum berhasil dengan baik. Karena nilai yang
diperoleh siswa rata-ratanya masih dibawah KKM, dan belum
mencapai indikator ketuntasan belajar yang ditandai dengan apabila
siswa mampu melakukan pelaksanaan hafalan dan memenuhi
ketuntasan belajar yaitu 85 % dengan nilai minimal 75 sesuai KKM,

untuk itu perlu ditingkatkan dan diulang pada tindakan siklus II.

3. Pembahasan Siklus II

a. Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh menunjukkan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berjalan dengan baik melalui
perbaikan-perbaikan pada tiap siklus. Pada siklus kedua ini semua
siswa tuntas dalam menghafal dengan nilai terendah 77. Pada saat tes
(praktek) menghafal siklus kedua kemampuan siswa dalam menghafal
sangat meningkat, dengan rata-rata kelas 71,39 dengan prosentase

ketuntasan belajar . Pada siklus kedua dilakukan pos tes dengan siswa
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diminta melakukan tes menghafal surat ad-Dhuha secara individu dan
hasilnya sangat meningkat, yaitu : rata-rata kelasnya 86,03 sedangkan

prosentase ketuntasannya 100%.

. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran pada siklus II sudah mengarah ke metode
Jigsaw dengan baik. Pembagian kelompok pada siklus II ini , guru
membagi siswa menjadi lima group, karena guru sudah mengetahui
kemampuan siswa dalam menghafal pada siklus I. Di mana isi pada
tiap-tiap groupnya heterogen dalam kemampuan menghafalnya, yaitu
terdiri dari siswa yang sangat baik, baik, sedang, dan rendah dalam
menghafal. Setelah itu siswa dibagi lagi menjadi empat kelompok
untuk menjadi tim ahli. Kelompok pertama terdiri dari siswa yang
memiliki kemampuan menghafal dengan kategori sangat baik.
Kelompok kedua terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan
menghafal dengan kategori baik. Kelompok ketiga terdiri dari siswa
yang memiliki kemampuan menghafal dengan kategori sedang.
Kelompok keempat terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan
menghafal dengan kategori kurang.

Sebelum melaksanakan diskusi, guru membagikan potongan
ayat pada surat ad-Dhuha yang akan didiskusikan oleh setiap
kelompok. Siswa mampu membangun kerjasama dalam kelompok
untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. Siswa juga sudah

siap melakukan tahapan demi tahapan dalam menghafalkan surat ad-
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Dhuha dengan metode Jigsaw. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
sudah tidak ditemukan lagi adanya siswa yang masih kesulitan dalam
menghafalkan surat ad-Dhuha.

Dalam melaksanakan diskusi (dalam kelompok) semua anak
sudah memiliki kemampuan menghafal yang fasih dan benar, sehingga
tidak perlu lagi adanya bimbingan secara individu bagi semua siswa.
Sama halnya pada siklus I, setelah diskusi siswa diminta praktek
menghafal surat ad-Dhuha secara individu dengan fasih dan benar
sesuai dengan ayat yang dibagikan oleh guru, lalu siswa diminta tes
menghafal surat ad-Dhuha lagi secara individu untuk memperoleh nilai
post tes. Pada siklus II ini, siswa juga memperoleh hadiah karena dapat
menghafalkan surat ad-Dhuha dengan fasih dan benar, dan
mendapatkan nilai paling tinggi diantara teman-temannya. Pemberian
hadiah ini harus selalu dilakukan agar anak merasa bangga, dan
dihargai atas hasil jerih payahnya.

Dari beberapa hasil pengamatan selama penelitian, peneliti
- bersama guru al-Qur’an Hadits menyimpulkan bahwa pelaksanaan
tindakan selama siklus II berhasil dengan baik. Karena nilai yang
diperoleh siswa rata-ratanya sudah di atas KKM, dan sudah mencapai
indikator ketuntasan belajar yang ditandai dengan apabila siswa
mampu melakukan pelaksanaan hafalan dan memenuhi ketuntasan
belajar yaitu 85 % dengan nilai minimal 75 sesuai KKM, untuk itu

tidak perlu lagi diulang pada tindakan siklus III. Dari hasil penelitian,
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setelah siswa mendapatkan materi hafalan surat ad-Dhuha dengan
menggunakan metode Jigsaw, ada hikmah yang dapat diambil dari
materi tersebut. Siswa semakin antusias dalam menghafalkan, siswa
dapat menghafalkan surat ad-Dhuha dengan fasih dan benar, dan siswa
merasa tidak jenuh pada saat proses pembelajaran. Siswa semakin
akrab dan sudah berani bertanya kepada teman kelompoknya atau

gurunya apabila ada hal-hal yang belum dimengerti.
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BAB Y

PENUTUP (S "/

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama dua siklus,

dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat

di simpulkan bahwa:

1.

Kemampuan siswa dalam menghafal pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits
di kelas VI MI Nurul Islam Kumpulrejo, Parengan, Tuban sebelum
menggunakan metode Jigsaw sangat rendah sekali, dilihat dari ketuntas
belajar, siswa yang sudah tuntas 45,60% dan yang belum tuntas 54,40%
dengan rata-rata kelas 56,37 masih di bawah KKM. Dikarenakan dalam
pembelajaran al-Qur'an Hadits strategi yang digunakan guru kurang

menarik.

Penerapan metode Jigsaw dalam meningkatkan kemampuan menghafal
mata pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas VI Nurul Islam Kumpulrejo
Parengan Tuban terbagi menjadi dua siklus yang langkah-langkahnya

berbeda.
a. Langkah-langkah pada siklus pertama antara lain:

1) Perencanaan, antara lain: guru membuat perangkat pembelajaran
yang terdiri dari RPP, media, lembar post tes siklus I, lembar

observasi untuk siswa dan guru siklus I, instrument penilaian
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kecocokan pembelajaran dengan RPP, hadiah, serta alat-alat

pengajaran yang mendukung.

Pelaksanaan, antara lain:

a)

b)

d)

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
salam dan meminta siswa melakukan pre tes dengan

menghafalkan surat ad-Dhuha secara individu

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
berlangsung.
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dengan berhitung

satu sampai empat.

Guru membagikan potongan ayat yang akan didiskusikan oleh
setiap anggota kelompok. Setiap anggota kelompok bertugas
mendiskusikan bagaimana membaca sesuai makhroj dan tajwid

yang benar dan setelah itu menghafalkannya.

Guru memberi intruksi setiap anggota kelompok diminta
mendiskusikan cara membaca dan menghafalkan potongan ayat
yang sudah diterima sesuai makhroj dan tajwid yang benar

dengan sebaik-baiknya.

Guru memberi intruksi setiap anggota dari kelompok lain yang
telah mempelajari potongan ayat yang sama bertemu dalam

kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikannya.
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g)

h)

i)

k)

)
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Guru meminta siswa kembali ke kelompok asal setelah selesai
berdiskusi dengan kelompok ahli dan mengajar teman-

temannya.

Guru mempersilahkan setiap anggota kelompok asal untuk

mempraktekkan hasil diskusinya satu persatu.

Guru menyimak dan memperhatikan hafalan setiap anggota
kelompok. Kelompok yang paling benar, fasih dan banyak
dalam menghafalkan potongan ayat pada surat ad-Dhuha akan

mendapatkan hadiah dari Guru.

Guru meminta siswa melakukan post tes dengan menghafalkan

surat ad-Dhuha secara individu.

Guru memberikan evaluasi, penegasan dan menyimpulkan

tentang materi yang sudah disampaikan.

Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan

hamdalah dan salam.

Pengamatan dan Refleksi

Dalam tahapan pengamatan guru mengadakan tes individu dengan

meminta siswa untuk menghafal surat ad-Dhuha, dan berdasarkan

hasil tes rata-rata siswa mendapatkan nilai 71,39 dan berdasarkan

hasil tes tersebut metode Jigsaw siklus pertama belum mencapai

standar KKM yaitu 75.
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b. Langkah-langkah pada siklus kedua antara lain:

1) Perencanaan: guru membuat perangkat j)embelajaran yang terdiri

2)

dari RPP, media, lembar post tes siklus I, lembar observasi untuk

siswa dan guru siklus [, instrument penilaian kecocokan

pembelajaran dengan RPP, hadiah, serta alat-alat pengajaran yang

mendukung.

Pelaksanaan, antara lain:

a)

b)

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
salam lalu memberikan apersepsi dengan memberikan
pertanyaan untuk mengulas pelajaran sebelumnya dan pelajaran
yang akan dipelajari hari ini yang sebelumnya sudah dibaca di

rumah.

Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran yang  akan

berlangsung.

Guru membagi siswa menjadi lima group, dimana isi pada tiap-
tiap groupnya heterogen dalam kemampuan menghafalnya,
yaitu terdiri dari siswa yang sangat baik, baik, sedang, dan
rendah dalam menghafal. Untuk menjadi tim ahli dari lima
group tadi dibagi lagi menjadi empat kelompok oleh guru, yang
pada setiap kelompoknya itu sesuai dengan kemampuan

menghafalnya, kelompok pertama terdiri atas siswa yang sangat
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g)

h)
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baik dalam menghafal begitu seterusnya sampai kelompok

empat.

Guru membagikan potongan ayat yang akan didiskusikan oleh
setiap kelompok. Setiap kelompok bertugas mendiskusikan
bagaimana membaca sesuai makhroj dan tajwid yang benar dan

setelah itu menghafalkannya.

Guru memberi intruksi setiap kelompok diminta mendiskusikan
cara membaca dan menghafalkan potongan ayat yang sudah
diterima sesuai makhroj dan tajwid yang benar dengan sebaik-
baiknya. Sebelum kembali ke group asalnya, agar bisa mengajar

temannya dengan sebaik-baiknya.

Setelah selesai berdiskusi dengan kelompok tim ahli, guru
meminta siswa kembali ke group semula agar bisa mengajar

temannya dengan sebaik-baiknya.

Guru mempersilahkan anggota group untuk mempraktekkan
hasil diskusinya satu persatu. Guru menyimak dan
memperhatikan hafalan setiap kelompok. Kelompok yang paling
benar dan fasih dalam memghafalkan akan mendapatkan hadiah

dari Guru.

Guru meminta siswa melakukan post tes dengan menghafalkan

surat ad-Dhuha secara individu
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i) Guru memberikan evaluasi, penegasan dan menyimpulkan
tentang materi yang sudah disampaikan dan mengakhiri
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan

salam.
3) Pengamatan dan Refleksi

Dalam tahapan pengamatan guru mengadakan tes individu dengan
meminta siswa untuk menghafal surat ad-Dhuha, dan berdasarkan
hasil tes rata-rata siswa mendapatkan nilai 84,22 dan berdasarkan
hasil tersebut metode Jigsaw siklus kedua sudah mencapai standar

KKM yaitu 75.

3. Kemampuan menghafal pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits di kelas VI
MI Nurul Islam Kumpulrejo, Parengan, Tuban setelah menggunakan
metode Jigsaw mengalami peningkatan. Dilihat dari ketuntasan belajar,
pada siklus [ 66,7% dari nilai rata-rata 71,39 dan pada siklus II
keberhasilan siswa dalam menghafal mencapai 100% dengan nilai

terendah melebihi batas KKM (75) yaitu 77 dari nilai rata-rata kelas 84,22.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, bahwa model
tersebut dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal surat ad-
Dhuha di kelas VI pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits. Oleh sebab itu

peneliti menyarankan:
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1. Hendaknya guru sering menggunakan model pembelajaran yang variatif
terlebih hendaknya guru sering menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dalam proses pembelajaran, agar siswa tidak merasa

asing dan lebih memahami model pembelajaran tersebut.

2. Hendaknya model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Karena pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal pada mata

pelajaran al-Qur’an Hadits.

3. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa,
maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan

dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadits maupun pelajaran lain.
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